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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa
pada penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT), Jigsaw dan metode konvensional terhadap hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran TIK siswa kelas VII semester 2 tahun ajaran 2011/2012 di SMP N 2
Ngaglik Sleman.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII semester 2 yang terbagi menjadi
kelas VIIA untuk penerapan metode konvensional sebagai kelas kontrol, VIIB
untuk penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe NHT dan kelas VII D untuk
penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebagai kelas eksperimen
dengan masing-masing 36 siswa. Metode penelitian yang dilakukan adalah quasi
eksperimental. Desain yang dipilih adalah nonequivalent control group design.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Uji validitas butir soal berdasarkan penilaian para ahli (judgement
expert) dan uji reliabilias menggunakan Cronbach's Alpha. Teknik analisis data
untuk pengujian hasil penelitian menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan
uji F dengan olah data menggunakan program SPSS 17.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dan NHT lebih baik sebagai metode dalam menyampaikan materi
pembelajaran pada mata pelajaran TIK pokok pembahasan mengidentifikasi
berbagai perangkat lunak program aplikasi dan kegunaannya untuk hasil belajar
siswa daripada dengan metode pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan
oleh uji hipotesis posttest. Hasil uji hipotesis posttest dengan Uji F, nilai
signifikansi lebih kecil dari nilai α = 0,05 atau (0,000 < 0,05) dan Fhitung > Ftabel
(143,774 > 3,083), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan dari
pernyataan bahwa hasil belajar siswa mata pelajaran TIK dengan menggnakan
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan NHT lebih tinggi dibandingkan
dengan  menggunakan metode konvensional.
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A. Latar Belakang Masalah 
      Pendidikan pada hakikatnya adalah salah satu proses yang 
berlandaskan usaha yang sadar tujuan, yang kegiatannya diarahkan untuk 
mencapai tujuan tersebut. Pendidikan  mempunyai pengaruh yang secara 
langsung dapat dilihat dan dirasakan dalam kehidupan bermasyarakat, 
kehidupan kelompok, dan kehidupan setiap individu. Pendidikan 
merupakan tumpuan harapan bagi peningkatan kualitas sumber daya 
manusia Indonesia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu 
cara yang efektif dalam meningkatkan sumber daya manusia. Melalui 
pendidikan, bangsa Indonesia dapat mengembangkan sumber daya 
manusia yang berkualitas sehingga mampu bersaing dengan bangsa-
bangsa lain di dunia. Peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia 
salah satunya dapat dicapai melalui pendidikan di sekolah. 
      Peningkatan pendidikan di sekolah dapat diwujudkan melalui proses 
pembelajaran yang baik. Proses pembelajaran yang dilakukan guru dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang baik tentunya akan berpengaruh 
terhadap pemahaman siswa dalam menerima materi-materi yang 
disampaikan oleh guru. Jadi, pendidikan di sekolah menjadi salah satu 




            Proses pembelajaran seringkali terhambat sehingga siswa belum 
menguasai materi yang diberikan, siswa yang belum paham tentang materi 
pembelajaran cenderung diam dan malu bertanya kepada guru hal ini 
menyebabkan pencapaian hasil belajar juga kurang maksimal. Hambatan 
dalam proses pembelajaran dikarenakan oleh banyak hal. Salah satunya 
adalah faktor guru sebagai fasilitator utama dalam menstrafer ilmu kepada 
siswa. Faktor dari guru ini berupa kompetensi yang dimiliki guru dan 
teknik pembelajaran yang diterapkan. Teknik pembelajaran dapat 
dikatakan sebagai cara guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. 
Teknik pembelajaran yang tepat dapat menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran yang berlangsung. Pemilihan teknik pembelajaran yang tepat 
diperkirakan akan menimbulkan ketertarikan siswa untuk memperhatikan 
materi yang disampaikan.  
      Berdasarkan hasil observasi awal diketahui bahwa dalam proses 
pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada saat teori 
di SMP N 2 Ngaglik, guru tiap kali tatap muka hanya menggunakan 
metode konvensional. Metode ini dianggap kurang menarik dan 
komunikatif karena pembelajaran masih berpusat pada guru, guru aktif 
dalam mentransfer pengetahuan sehingga siswa menjadi pasif pada saat 
proses pembelajaran. Sebagian besar siswa bermain-main sendiri, 
berbicara dengan teman sebangku, dan tidak mendengarkan penjelasan 
yang diberikan oleh guru. Guru hanya terfokus pada siswa yang duduk di 




Kondisi ini mengakibatkan siswa kurang termotivasi dalam belajar, 
keaktifan siswa masih belum nampak secara menyeluruh karena belum 
semua siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran hal ini diperkirakan 
menjadi penyebab prestasi belajar siswa tergolong kurang bagus. 
       Permasalahan ini memerlukan pemecahan salah satunya dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan 
keaktifan serta keterlibatan dalam proses pembelajaran. Melalui 
pembelajaran kooperatif diharapkan kepada siswa lebih aktif menyalurkan 
pengetahuan, gagasan dan menerima gagasan dari temannya. Adanya 
interaksi yang baik dalam kelompok dapat menumbuhkembangkan sikap 
positif terhadap pelajaran TIK sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
konsep antar siswa. 
      Pembelajaran kooperatif dikenal ada beberapa tipe diantaranya Student 
Team Achievement Divisions (STAD), Team Game Turnamen (TGT), 
Jigsaw, Team Assisted Individualization (TAI), Numbered Heads Together 
(NHT), Group Investigation (GI) dan lain-lain. Dari beberapa tipe 
pembelajaran kooperatif tersebut di atas, tipe Jigsaw dan Numbered Heads 
Together (NHT) dipandang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
tercapainya kopetensi dasar mata pelajaran TIK. 
      Pembelajaran tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif 
yang dikembangkan Elliot Aronson pada tahun 1977. Menurut Wardani 
(2002) sebagaimana yang dikutip oleh Isjoni (2009) dikatakan bahwa 




siswa beraktivitas dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran 
untuk mencapai prestasi yang maksimal. Teknik ini menuntut spesialisasi 
tugas setiap siswa dalam kelompoknya (siswa ahli). Siswa yang mendapat 
tugas yang sama /sejenis dari kelompok-kelompok lain bergabung menjadi 
kelompok ahli. Selanjutnya, kelompok ahli tersebut mempunyai tugas 
untuk menginformasikan /menjadi tutor pengetahuannya kepada kelompok 
ahli lain sehingga mereka mendapatkan juga apa yang mereka pelajari. 
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan pengajaran yang berpusat 
pada siswa menggambarkan strategi-strategi pengajaran dimana guru lebih 
menfasilitasi dari pada mengajar langsung. Dalam strategi yang berpusat 
pada siswa ini, guru secara sadar menempatkan perhatian yang lebih 
banyak pada keterlibatan, inisiatif, dan interaksi sosial siswa.  
      Sedangkan pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki beberapa 
keunggulan seperti menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan, materi pembelajaran lebih menarik perhatian, memupuk 
kerjasama siswa, setiap siswa menjadi siap semua, dapat melakukan 
diskusi dengan sungguh-sungguh, dan siswa yang pandai dapat mengajari 
siswa yang kurang pandai. 
      Berdasarkan uraian di atas, maka diduga terdapat beberapa persoalan 
yang perlu mendapat perhatian. Diantaranya kurang terjalinnya 
komunikasi dan interaksi antara komponen pembelajaran. Untuk itulah 
diperlukan pengkajian agar ditemukan solusi yang dapat mengatasi 




menentukan keberhasilan peserta didik , maka perlu dilakukan penelitian 
tentang  Perbandingan hasil belajar siswa pada penerapan metode 
pembelajaran kooperatif  dengan konvensional  dalam mata pelajaran Tik 
siswa kelas VII di SMP N 2 Ngaglik tahun ajaran 2011 / 2012. 
B. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah yang menjadi persoalan, diantaranya adalah : 
1. Model pembelajaran yang digunakan masih metode konvensional yaitu 
guru aktif dalam mentransfer pengetahuan sehingga siswa menjadi 
pasif pada saat proses pembelajaran. 
2. Sebagian besar siswa bermain-main sendiri, berbicara dengan teman 
sebangku, dan tidak mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh 
guru. 
3. Keaktifan siswa masih belum nampak secara menyeluruh, karena 
belum semua siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
4. Siswa yang tidak paham tentang materi pelajaran cenderung diam dan 
malu bertanya kepada teman maupun guru.  









C. Pembatasan Masalah 
      Dari identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada 
Perbandingan hasil belajar siswa dengan  metode pembelajaran kooperatif 
tipe NHT, Jigsaw dan metode konvensional dalam mata pelajaran TIK 
siswa kelas VII SMP N 2 Ngaglik tahun ajaran 2011 / 2012. 
D. Rumusan Masalah 
      Setelah dilakukan identifikasi dan pembatasan pada masalah di atas, 
maka perlu dilakukan perumusan terhadap masalah yang dimaksud. 
Rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe NHT, Jigsaw dan konvensional sebagai 
metode untuk menyampaikan materi pembelajaran TIK ? 
2. Manakah metode pembelajaran yang lebih baik diantara metode 
pembelajaran kooperatif tipe NHT, Jigsaw, Konvensional dalam mata 
pelajaran TIK terhadap hasil belajar siswa ? 
 
E. Tujuan Masalah 
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas adalah 
sebagai berikut : 
1. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif tipe NHT, Jigsaw dan konvensional 




2. Mengetahui metode yang lebih baik digunakan dalam pembelajaran 
TIK terhadap hasil belajar siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharpkan dapat memberikan kontribusi ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 
masukan dalam meningkatkan perbaikan dalam pembelajaran guna 
mengurangi kejenuhan dalam pelajaran. 
b. Bagi Siswa 
Secara praktis hasil penelitian ini nantinya akan memberikan 
suasana belajar baru dengan metode pembelajaran yang berbeda 
dari konvensional dan adanya pengalaman langsung kepada siswa 
akan manfaat penggunaan pembelajaran Teknologi informasi dan 
Komunikasi dengan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 




c. Bagi Sekolah 
Dapat digunakan sebagai  bahan masukan untuk mengadakan 
variasi metode pembelajaran guna meningkatkan keaktifan dan 
kerjasama siswa. Serta diharapkan dapat menimbulkan interaksi 
yang lebih efektif sehingga proses pembelajaran semakin interaktif. 
d. Bagi peneliti 
Menambah wawasan, pengetahuan, serta pengalaman mengenai 
metode-metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 
Teknologi informasi dan Komunikasi sebagai bekal menjadi 







A. Deskripsi Teori 
1. Metode Pembelajaran 
       Menurut Agus Suprijono (2011:46) metode ialah pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun 
tutorial. Menurut Arends sebagaimana yang dikutip oleh Agus Suprijono    
(2011:46) metode pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan 
digunakan termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap 
dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan 
kelas. Metode pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
      Melalui metode pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan 
mengekspresikan ide. Metode pembelajaran berfungsi pula sebagai 
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam 
merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
      Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural yaitu berisi tahapan 
tertentu. Metode pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran harus berorientasi pada tujuan pembelajaran yang akan 





peserta didik serta situasi dan kondisi di mana proses pembelajaran 
tersebut akan berlangsung. Jadi dalam pembelajaran guru sebaiknya 
menggunakan meode pembelajaran yang dapat menunjang kegiatan belajar 
mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif untuk 
mencapai tujuan. 
 
2.  Metode pembelajaran kooperatif 
a. Pengertian pembelajaran kooperatif 
      Menurut Isjoni (2009:14) pembelajaran kooperatif adalah salah 
satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis.  
Maksudnya adalah siswa mempunyai peranan dalam menentukan apa 
yang dipelajari jadi siswa tidak hanya diberikan tekanan terhadap 
konsep tetapi juga diberikan penekanan terhadap proses berpikir serta 
kemahiran berkomunikasi. Pembelajaran kooperatif merupakan 
strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil 
yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 
kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja 
sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam 
pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah 
satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan dalam pelajaran. 
     Menurut Slavin (1985) sebagaimana yang dikutip oleh Isjoni 
(2009:15) dikatakan bahwa, pembelajaran kooperatif adalah suatu 





kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 
orang dengan struktur kelompok heterogen. Stahl (1994) sebagaimana 
yang dikutip oleh Isjoni (2009:15) mengatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik dan 
meningkatkan sikap tolong-menolong dalam perilaku sosial. 
      Berdasarkan pendapat diatas belajar dengan model kooperatif 
dapat diterapkan untuk memotivasi siswa berani mengemukakan 
pendapatnya, menghargai pendapat teman, dan saling memberikan 
pendapat. Menurut beberapa ahli bahwa model ini tidak hanya unggul 
dalam membantu siswa memahami konsep yang sulit, tetapi juga 
sangat berguna untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, 
bekerja sama, dan membantu teman. Dalam pembelajaran kooperatif, 
siswa terlihat aktif pada proses pembelajaran sehingga memberikan 
dampak positif terhadap kualitas interaksi dan komunikasi yang 
berkualitas, dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya. 
b.  Ciri-ciri, Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Kooperatif  
 Beberapa ciri dari pembelajaran kooperatif adalah : 
1) Setiap anggota memiliki peran. 
2) Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa. 
3) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan 





4) Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 
interpersonal kelompok. 
5) Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan. 
      Menurut Isjoni (2009:33) tujuan utama dalam penerapan model 
belajar mengajar pembelajaran kooperatif adalah agar peserta didik 
dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan 
cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada 
orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan 
pendapat mereka secara berkelompok.  
      Pada dasarnya model pembelajaran kooperatif dikembangkan 
untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting 
yang dirangkum Ibrahim, etal (2000) sebagaimana yang dikutip oleh 
Isjoni (2009:39) yaitu : 
a. Hasil belajar akademik 
      Dalam pembelajaran kooperatif meskipun mencakup beragam 
tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas 
akademik penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa 
model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-
konsep sulit. Para pengembang model ini telah menunjukan, model 
struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai 






b. Penerimaan terhadap perbedaan individu 
      Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan 
secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, 
kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaran 
kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar 
belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada 
tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif 
akan belajar saling menghargai satu sama lain. 
c. Pengembangan keterampilan sosial 
      Mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan 
kolaborasi. Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki oleh para 
siswa sebagai warga masyarakat, bangsa, dan negara, karena 
mengingat kenyataan yang dihadapi bangsa ini dalam mengatasi 
masalah-masalah sosial yang semakin kompleks. 
      Menurut Stahl (1994) sebagaimana yang dikutip oleh Isjoni 
(2009:42) dikatakan bahwa dengan melaksanakan model cooperative 
learning. Siswa memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam 
belajar, disamping itu juga bisa melatih siswa untuk memiliki 
keterampilan, baik keterampilan berpikir (thinking skill) maupun 
keterampilan sosial (social skill) seperti keterampilan untuk 
mengemukakan pendapat, menerima saran dan masukan dari orang 
lain, bekerjasama, rasa setia kawan, dan mengurangi timbulnya 





c. Keunggulan dan Kelemahan pembelajaran kooperatif 
      Menurut Jarolimek & Parker (1993) sebagaimana yang dikutip 
oleh Isjoni (2009:36) mengatakan bahwa keunggulan yang diperoleh 
dalam pembelajaran kooperatif adalah : 
1. Saling ketergantungan yang positif 
2. Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu 
3. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas 
4. Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan 
5. Terjadinya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa 
dengan guru 
6. Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan 
pengalaman emosi yang menyenangkan. 
Kelemahan dari model pembelajaran kooperatif yaitu : 
1. Guru mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu 
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu. 
2. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka 
dibutuhkan dukungan fasilitas, alat, dan biaya yang cukup 
memadai. 
3. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada 
kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas meluas 






4. Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini 
mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif. 
d.  Kendala-kendala utama pembelajaran kooperatif 
      Menurut Slavin (1995) sebagaimana yang dikutip oleh Miftahul 
Huda (2011:68) mengidentifikasikan tiga kendala utama terkait 
dengan pembelajaran kooperatif yaitu : 
1. Pengendara bebas (Free Rider) 
      Jika tidak dirancang dengan baik pembelajaran kooperatif justru 
berdampak pada munculnya Free Rider atau “ Pengendara bebas “. 
Beberapa siswa yang tidak bertanggung jawab secara personal pada 
tugas kelompoknya; mereka hanya “mengekor” saja apa yang 
dilakukan oleh teman-teman satu kelompoknya yang lain. Free rider 
sering muncul ketika kelompok kooperatif ditugaskan untuk 
menangani satu lembar kerja atau satu proyek. Untuk tugas-tugas 
seperti ini, sering kali ada satu atau beberapa anggota yang 
mengerjakan hampir semua pekerjaan kelompoknya, sementara 
sebagian anggota yang lain justru “bebas berkendara”, berkeliaran 
kemana-mana. 
2. Penyebaran tanggung jawab (Diffusion of Responsibility) 
      Suatu kondisi dimana beberapa anggota yang dianggap tidak 
mampu cenderung diabaikan oleh anggota-anggota lain yang “lebih 
mampu”. Misalnya, jika mereka ditugaskan untuk mengerjakan tugas 





berhitung atau menggunakan rumus-rumus dengan baik sering kali 
tidak dihiraukan oleh teman-teman yang lain. Bahkan mereka 
memiliki skill matematika yang baik pun terkadang malas 
mengajarkan keterampilannya pada teman-temannya yang kurang 
mahir di bidang matematika. Bagi mereka, hal ini hanya membuang-
buang waktu dan energi saja. 
3. Learning a Part of Task Specialization 
      Dalam beberapa metode tertentu, seperti jigsaw, Group 
Investigation, dan metode-metode lain yang terkait, setiap kelompok 
ditugaskan untuk mempelajari atau mengerjakan bagian materi yang 
berbeda antarasatu sama lain. Pembagian semacam ini sering kali 
membuat siswa hanya fokus pada bagian materi yang menjadi 
tanggung jawabnya, sementara bagian materi lain yang dikerjakan 
oleh kelompok lain hampir tidak digubris sama sekali, padahal 
semua materi tersebut saling berkaitan satu sama lain. 
      Menurut Slavin (1995) sebagaimana yang dikutip oleh Miftahul 
Huda (2011:69) ketiga kendala ini bisa diatasi jika guru mampu: (1) 
mengenali sedikit banyak karakter dan level kemampuan siswa-
siswanya, (2) selalu menyediakan waktu khusus untuk mengetahui 
kemajuan setiap siswanya dengan mengevaluasi mereka secara 
individual setelah bekerja kelompok dan (3) mengkolaborasikan 
metode yang satu dengan metode yang lain, misalnya : metode 





setiap kelompok yang selesai mempelajari bagian materi tertentu 
diharuskan untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan penting terkait 
dengan materi tersebut kepada kelompok-kelompok yang lain, 
sehingga koneksi pengetahuan antarmateri satu dengan materi yang 
lain tetap terjaga dalam pikiran masing-masing siswa. 
e. Macam-macam metode pembelajaran kooperatif 
Dalam pembelajaran, terdapat beberapa macam metode yang dapat 
digunakan dalam proses belajar mengajar dikelas Menurut Lie 
(2000) sebagaimana yang dikutip oleh Isjoni (2009:112) : 
1) Teknik Mencari Pasangan (Make a Mach) 
Teknik yang dikembangkan oleh Loma Curran (1994). Salah satu 
keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil 
belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata 
pelajaran dan untuk semua tingkatan usia. 
2) Bertukar Pasangan 
Teknik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerjasama dengan 
orang lain. Pasangan bisa ditunjuk oleh guru atau berdasarkan 
Teknik Mencari Pasangan. 
3) Think-Pare-Share ( Berpikir Berpasangan Berempat ) 
Yaitu teknik yang dikembangkan oleh Frank Lyman (Think-Pair-
Share) dan Spencer Kagan (Think-Pair-Square). Teknik ini 






dengan orang lain. Keunggulan teknik ini adalah optimalisasi 
partisipasi siswa, yaitu memberi kesempatan delapan kali lebih 
banyak kepada siswa untuk dikenali dan menunjukan partisipasi 
mereka kepada orang lain. 
4) Berkirim Salam dan Soal  
Teknik ini memberi kesempatan kepada siswa untuk melatih 
pengetahuan dan keterampilan mereka. Siswa membuat 
pertanyaan sendiri sehingga akan merasa terdorong untuk belajar 
dan menjawab pertanyaan yang dibuat oleh teman sekelasnya. 
5) Kepala Bernomor ( Numbered Heads ) 
Teknik ini dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Teknik ini 
memberi kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan 
ide-ide dan pertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu 
teknik ini mendorong sikap untuk meningkatkan semangat 
kerjasama mereka. 
6) Kepala Bernomor Terstruktur 
Teknik ini modifikasi dari Teknik Kepala Bernomor yang 
dipakai oleh Spencer Kagan. Dengan teknik ini siswa bisa belajar 
melaksanakan tanggung jawab pribadinya dan saling keterkaitan 
dengan teman-teman kelompoknya. 
7) Dua Tinggal Dua Tamu ( Two Stay Two Stray ) 
Teknik ini dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992) dan bisa 





kesempatan kepada siswa untuk membagikan hasil informasi 
dengan kelompok lain. 
8) Keliling Kelompok 
Teknik ini masing-masing anggota kelompok mendapatkan 
kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan 
mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain. 
9) Kancing Gemerincing 
Teknik ini dikembangkan oleh Speicer Kagan (1992). Dalam 
teknik ini masing-masing anggota kelompok mendapatkan 
kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan 
mendengarkan pandangan dan pemikiran orang lain. 
10) Keliling Kelas 
Teknik ini memeberi kesempatan kepada siswa untuk 
memamerkan hasil kerja mereka dan melihat hasil kerja orang 
lain. 
11) Lingkaran Kecil Lingkaran Besar ( Inside-Outside Circle ) 
Dikembangkan oleh Spencer Kagan untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa agar saling berbagi informasi pada saat 
yang bersamaan. 
12)  Tari Bambu 
Teknik ini merupakan modifikasi Lingkaran Lingkaran Besar, 







Teknik  ini memacu siswa bekerjasama dengan sesama siswa lain 
dalam suasana gotong-royong dan mempunyai banyak 
kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi. 
14)  Bercerita Berpasangan ( Paired Stotytelling ) 
Dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara siswa, 
pengajar, dan  bahan pengajaran. Dalam teknik ini guru 
memperhatikan latar belakang pengalaman siswa dan membantu 
mengaktifkan siswa agar bahan pelajaran lebih bermakna. Dalam 
kegiatan ini siswa dirangsang untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir dan berimajinasi sehingga siswa terdorong 
untuk belajar. Selain itu siswa bekerja dengan sesama siswa 
dalam suasana gotong-royong dan mempunyai kesempatan 
mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi. 
 
3.  Tipe  Numbered Head Together (NHT) 
      Teknik belajar mengajar Numbered Head Together dikembangkan 
oleh Spencer Kagan (1992). Tipe pembelajaran NHT menurut Lie (2000) 
yang dikutip oleh Isjoni (2010:113) teknik ini memberi kesempatan 





jawaban yang paling tepat. Selain itu teknik ini mendorong siswa untuk 
meningkatkan semangat kerjasama mereka.  
      Langkah pembelajaran dalam tipe NHT Menurut Agus Suprijono 
(2011:92) dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Langkah 1 : Penyampaian materi 
      Dalam tahap ini guru menyampaikan materi sebagaimana biasa, 
sebagai tahap awal pembelajaran. Setelah materi dirasa telah 
tersampaikan, baru dilanjutkan pada tahap berikutnya sebagai review dari 
apa yang telah disampaikan. 
Langkah 2 : Pembentukan Kelompok 
      Pembentukan kelompok sesuai dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together, dimana guru membagi siswa 
kedalam beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5 orang. Guru 
memberikan nomor kepada siswa dalam kelompok, untuk seluruh 
kelompok yang berbeda. Kelompok dibentuk berdasarkan jenis kelamin 
dan kemampuan belajar. Selain itu, dalam pembentukan kelompok 
digunakan nilai tes (pretest) sebagai acuan dalam pembentukan masing –
masing kelompok. 
      Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, guru memperkenalkan 
keterampilan kooperatif dan menjelaskan tiga aturan dasar dalam 
pembelajaran kooperatif : 





2. Mengajukan pertanyaan pada kelompok sebelum mengajukan 
pertanyaan kepada guru 
3. Memberikan umpan balik terhadap ide – ide serta menghindari saling 
kritik antar anggota kelompok. 
Langkah 3 : Diskusi masalah 
      Dalam kerja kelompok guru membagikan LKS/buku acuan kepada 
setiap siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok 
setiap siswa bertanggung jawab terhadap tugas masing – masing yang 
diberikan, kemudian bekerja kelompok dan memastikan seluruh anggota 
kelompok mengetahui jawaban dari penyelesaian tugas tersebut. 
Langkah 4 : Pemanggilan nomer dan presentasi jawaban 
      Guru memanggil satu nomor, dan para siswa dari setiap kelompok 
yang memiliki nomor sama segera melaporkan hasil pekerjaannya 
(nomor tugas sama dengan nomor siswa yang dipanggil ). 
Langkah 5 : Merumuskan Kesimpulan 
      Guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir dari semua 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang telah disajikan. 
Kelebihan dan Kelemahan Metode NHT : 
Kelebihan metode NHT : 
1. Memberikan Motivasi 
Dengan metode NHT dengan pemberian nomor merupakan hal baru 






2. Menambah rasa percaya diri 
Metode NHT juga dapat menambah rasa percaya diri siswa, karena 
dalam metode ini ada pemanggilan nomer dalam menjawab hasil 
diskusi. Sehingga dalam diri siswa timbul rasa percaya diri mereka. 
3.  Siswa aktif 
Metode NHT akan menambah keaktifan siswa dalam belajar, karena 
siswa boleh memberikan pendapat dan menukar pendapat, sehingga 
siswa aktif dalam belajar. 
Kelemahan metode NHT : 
1. Waktu Ruang 
Belajar dengan menggunakan metode NHT memerlukan waktu yang 
agak panjang, supaya siswa lebih memhami materinya. 
2. Membuat panik siswa 
Disamping membuat percaya diri, metode NHT juga dapat membuat 
grogi atau panik siswa, karena dalam metode ini bagi nomor yang 









4. Tipe Jigsaw 
      Salah satu teknik yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
kooperatif adalah tipe jigsaw. Teknik jigsaw adalah suatu metode 
pembelajaran yang didasarkan pada bentuk struktur multifungsi 
kelompok belajar yang dapat digunakan pada semua pokok bahasan dan 
semua tingkatan bertujuan untuk mengembangkan keahlian dan 
keterampilan setiap anggota kelompok, teknik jigsaw terdiri dari dua 
bentuk diskusi yaitu diskusi kelompok ahli dan diskusi kelompok asal 
sehingga dalam metode pembelajaran ini tergantung dari belajar orang 
lain dan menciptakan saling ketergantungan bagi tiap anggota kelompok. 
Dalam metode ini siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana 
gotong-royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah 
informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 
      Metode ini dikembangkan oleh Elliot Aronson dari Universitas 
Texas pada tahun 1975. Menurut Yuzar (2005) sebagaimana yang 
dikutip oleh Isjoni (2009:78) menyatakan bahwa, dalam pembelajaran 
kooperatif jenis jigsaw siswa belajar kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 
orang, heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan yang positif 
dan bertanggung jawab secara mandiri. Setiap anggota kelompok 
bertanggung jawab atas ketuntasan bagian bahan pelajaran yang mesti 






      Adapun langkah-langkah dalam penerapan teknik jigsaw adalah 
sebagai berikut: 
a.  Pengelompokan 
      Membagi siswa dalam grup heterogen yang terdiri dari empat 
sampai enam anggota. Misalnya dalam kelas ada 20 siswa, yang kita 
tahu kemampuan pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 
sudah diranking, kita bagi dalam 25%(rangking 1-5) kelompok 
sangat baik, 25% (rangking 6-10) kelompok baik, 25% (rangking 11-
15) kelompok sedang, 25% (rangking 16-20) rendah. Selanjutnya 
kita akan membaginya menjadi 5 grup (A-E) yang isi tiap-tiap 
grupnya dengan kemampuan heterogen, berilah indeks 1 untuk siswa 
kelompok sangat baik, indeks 2 untuk kelompok baik, indeks 3 untuk 
kelompok sedang, dan indeks 4 untuk kelompok rendah. Misalkan 
(A1 berarti grup A dari kelompok sangat baik, ...........A4 grup A dari 
kelompok rendah) 
 
Tiap grup akan berisi 
Grup A { A1, A2, A3, A4 } 
Grup B { B1, B2, B3, B4 } 
Grup C { C1, C2, C3, C4 } 
Grup D { D1, D2, D3, D4} 
Grup E { E1, E2, E3, E4 } 
 
b. Pembentukan dan pembinaan kelompok ahli 
      Dalam tipe jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas mempelajari 





materi pembelajaranyang sama belajar dalam kelompok yang disebut 
kelompok ahli. 
Kelompok ahli 1 { A1, B1, C1, D1, E1 } 
Kelompok ahli 2 { A2, B2, C2, D2, E2 } 
Kelompok ahli 3 { A3, B3, C3, D3, E3 } 
Kelompok ahli 4 { A4, B4, C4, D4, E4 } 
 
      Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan bagian materi 
pembelajaran yang sama, serta menyusun rencana bagaimana 
menyampaikan kepada temannya jika kembali ke kelompok asal. 
Kelompok asal ini oleh Aronson disebut kelompok jigsaw (gigi 
gergaji). 
c. Diskusi kelompok ahli dalam grup 
      Masing-masing siswa dalam kelompok ahli kembali ke grup asal 
atau semula. Pada fase ini kelima grup memiliki ahli dalam konsep-
konsep tertentu. Selanjutnya guru mempersilahkan anggota grup 
untuk mempresentasikan keahliannya kepada grupnya masing-
masing satu persatu. 
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Keterangan :   A = Klasikal,   B = Kelompok Asal,  C = Kelompok Ahli 
                     Gambar 1. Bagan Pelaksanaan Jigsaw 
 
d. Tes 
      Pada fase ini guru memberikan tes tulis untuk dikerjakan oleh 
siswa yang memuat seluruh konsep yang didiskusikan. Pada tes ini 
siswa tidak diperkenankan untuk bekerjasama. Karena dalam test 
inilah guru mengukur tingkat pemahaman siswa.  
      Pada kegiatan ini keterlibatan guru dalam proses belajar mengajar 
semakin berkurang dalam arti guru menjadi pusat kegiatan kelas. Guru 
berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan memotivasi siswa 
untuk belajar mandiri serta menumbuhkan rasa tanggung jawab serta 
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siswa akan merasa senang berdiskusi tentang materi pelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi dalam kelompoknya. Mereka dapat 
berinteraksi dengan teman sebayanya dan juga dengan gurunya sebagai 
pembimbing. Dalam model pembelajaran biasa atau tradisional guru 
menjadi pusat semua kegiatan kelas. Sebaliknya, didalam model belajar 
tipe jigsaw, meskipun guru tetap mengendalikan aturan, ia tidak lagi 
menjadi pusat kegiatan kelas, tetapi siswalah yang menjadi pusat 
kegiatan kelas. 
      Menurut Bahriyatul Azizah (2006:34) kelebihan dan kelemahan  
metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah : 
Kelebihan metode kooperatif jigsaw : 
1. Dapat mengembangkan hubungan antar pribadi positif diantara siswa 
yang memiliki kemampuan belajar berbeda 
2. Menerapkan bimbingan sesama teman 
3. Rasa harga diri siswa yang lebih tinggi 
4. Memperbaiki kehadiran 
5. Penerimaan terhadap perbedaan individu lebih besar. 
6. Pemahaman materi lebih mendalam 
7. Meningkatkan motivasi belajar 
Kelemahan metode kooperatif jigsaw : 
1. Jika guru tidak meningkatkan agar siswa selalu menggunakan 
ketrampilan-ketrampilan kooperatif dalam kelompok masing-masing 





2. Jika jumlah anggota kelompok kurang akan menimbulkan masalah, 
misal jika ada anggota yang hanya membonceng dalam menyelesaikan 
tugas-tugas dan pasif dalam diskusi 
3. Membutuhkan waktu yang lebih lama apalagi bila ada penataan ruang 
belum terkondisi dengan baik, sehingga perlu waktu merubah posisi 
yang dapat juga menimbulkan gaduh. 
  
5. Metode Konvensional 
A. Pengertian Konvensional 
      Menurut Winarno Surachmad sebagaimana yang dikutip oleh 
Suryosubroto (2002:165) konvensional atau ceramah sebagai metode 
mengajar adalah penerangan atau penuturan secara lisan oleh guru 
terhadap kelasnya. Selama berlangsungnya ceramah, guru bisa 
menggunakan alat bantu seperti gambar-gambar bagan, agar 
uraiannya menjadi lebih jelas. Tetapi metode utama dalam 
perhubungan guru dengan murit-murit adalah berbicara. Sedangkan 
peranan murid dalam metode konvensional yang penting adalah 
mendengarkan dengan teliti serta mencatat yang pokok-pokok yang 







      Berkenaan dengan sifatnya, metode konvensional biasanya 
dilaksanakan dalam hal : 
a. Guru akan menyampaikan fakta-fakta atau pendapat dimana 
tidak ada bahan bacaan yang menerangkan fakta-fakta tersebut. 
b. Guru harus menyampaikan fakta kepada murid-murid yang besar 
jumlahnya, sehingga metode lain tak mungkin dipakai. 
c. Guru menghendaki berbicara yang semangat untuk merangsang 
murid-murid mengerjakan sesuatu. 
d. Guru akan menyimpulkan pokok penting yang telah dipelajari 
untuk memperjelas murid dalam melihat hubungan antara hal 
yang penting lainnya. 
e. Guru akan memperkenalkan hal-hal baru dalam rangka pelajaran 
yang lalu. 
B. Keuntungan dan Kelemahan Metode Konvensional 
Keuntungan : 
a. Guru dapat menguasai seluruh arah kelas 
      Sebab guru semata-mata berbicara langsung sehingga ia dapat 
menentukan arah itu dengan jalan menetapkan sendiri apa yang akan 
dibicarakan 
b.Organisasi kelas sederhana 
      Dengan berceramah, persiapan satu-satunya yang diperlukan 





kemungkinan sambil duduk atau berdiri. Murid diharapkan 
mendengarkan secara diam. Maka mudah dimengerti bahwa jalan ini 
adalah yang paling sederhana untuk mengatur kelas dari pada 
penggunaan metode lain misalnya demonstrasi yang perlu alat-alat 
banyak, atau metode kelompok yang memrlukan pembagian kelas 
dalam kesatuan-kesatuan kecil untuk sesuatu tugas dan lain 
sebagainya. 
Kelemahan : 
a. Guru sukar mengetahui sampai di mana murid-murid telah 
mengerti pembicaraannya. Guru sering menganggap bahwa karena 
muridnya duduk dengan diam serta mendengarkan pembicaraannya 
itu mereka sedang belajar.Tapi sebetulnya mungkin sekali bahwa 
sebagian besar dari memperhatikan sambil diam ini hanya suatu 
bentuk kesopanan bukan tanda adanya pengertian. Karena iti maka 
bila ada guru yang memakai metode ceramah , selekas mungkin 
hendaknya sesudah pelajaran menggunakan suatu aktivitas 
misalnya pertanyaan-pertanyaan. Dengan demikian akan nampak 
tingkat pengetahuan murid. 
b. Murid sering kali memberi pengertian lain dari hal yang 
dimaksudkan guru. Hal ini disebabkan karena ceramah berupa 
rangkaian kata-kata yang sewaktu-waktu dapat menimbulkan salah 






6. Hasil Belajar 
       Hasil belajar merupakan hasil kegiatan belajar siswa yang 
menggambarkan ketrampilan atau penguasaan siswa terhadap bahan ajar. 
Hasil belajar biasanya dinyatakan dengan nilai tes atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru. Tes yang digunakan untuk menentukan hasil belajar 
merupakan suatu alat untuk mengukur aspek-aspek tertentu dari siswa. 
(Dimyati dan Mudjiono, 2009:256-259) 
 Nana Sudjana (1990:5) mengemukakan, bahwa dilihat dari 
fungsinya jenis penilaian ada beberapa macam yaitu penilaian formatif, 
penilaian sumatif, penilaian diagnostik, penilaian selektif, dan penilaian 
penempatannya. Adapun penjelasannya sebagai berikut : 
1. Penilaian formatif  adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir 
program belajar – mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses 
belajar mengajar itu sendiri 
2. Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit 
program, yaitu catur wulan, akhir semester, dan akhir tahun. 
3. Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat 
kelemahan-kelemahan siswa serta faktor penyebabnya. Biasanya 
penilaian ini digunakan untuk bimbingan belajar maupun pengajaran 
remedial. 






5. Penilaian penempatan adalah penilaian yang ditujukan untuk 
mengetahui keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu 
program belajar dan penguasaan belajar seperti yang diprogramkan 
sebelum memulai kegiatan belajar untuk program itu. 
 Penilaian formatif merupakan penilaian yang sering dilakukan oleh 
guru setelah dilaksanakannya program belajar-mengajar. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses belajar mengajar 
itu sendiri serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang 
memerlukan perbaikan sehingga hasil belajar mengajar menjadi baik.               
Gagne yang dikutip Agus Suprijono (2009:5-6) menyebutkan ada 5 
macam hasil belajar yaitu : 
a. Keterampilan intelektual yang mencakup belajar diskriminasi, 
konsep, prinsif, dan pemecaha masalah yang kesemuanya diperoleh 
melalui materi yang disajikan oleh pengajar disekolah. 
b. Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-
masalah baru dengan jalan mengatur proses internal masing-masing 
individu dalam memperhatikan, belajar, mengingat dan berfikir. 
c.  Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu 
dengan kata-kata dengan jalan mengatur informasi-informasi yang 
relevan. 
d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan 





e.  Sikap, yaitu suatu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah  
laku seseorang didasari olehemosi, kepercayaan-kepercayaan, serta 
faktor-faktor intelektual. 
      Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
meliputi keterampilan intelektuaal, kognitif, informasi verbal, 
keterampilan motorik, dan sikap yang kesemuanya diperoleh melalui 
materi yang disajikan oleh pengajar disekolah. 
 Benyamin Bloom yang dikutip Agus Suprijono (2011:6-7) secara 
garis besar membagi hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif,   
ranah afektif dan ranah psikomotorik. Menurut Nana Sudjana (1990:22) 
Dari ketiga ranah tersebut kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh 
para guru di sekolah karena berkaitan erat dengan kemampuan para siswa 
dalam menguasai bahan pengajaran, selain itu berkenaan dengan hasil 
belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni, pengetahuan atau 
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
 Nana Sudjana (1990 : 22) menyatakan jadi hasil belajar itu sendiri 
adalah kemapuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
menerima pengalaman atau latihan belajar, penilaian menjadi penting 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana proses belajar telah terjadi 
dengan melihat perubahan tingkah laku pada diri siswa akibat dari 






7. Mata Pelajaran TIK 
      Perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini ternyata tak luput 
dari pengamatan anak didik. Keingintahuan mereka pada berbagai media 
komunikasi perlu mendapatkan perhatian semua pihak. Pengenalan 
komputer pada anak usia dini memang bukan lagi merupakan kebutuhan 
sekunder. Kurikulum untuk pendidikan inipun telah digagas pemerintah 
seiring dengan tuntutan peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Dengan masuknya materi Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 
kurikulum baru, maka peranan komputer sebagai salah satu komponen 
utama dalam TIK mempunyai posisi yang sangat penting sebagai salah 
satu media pembelajaran. 
      Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum Depdiknas 
(2007) dalam Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kurikulum Mata 
Pelajaran TIK menyatakan: 
a. Visi mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi yaitu agar 
siswa dapat dan terbiasa menggunakan perangkat Teknologi 
Informasi dan Komunikasi secara tepat dan optimal untuk 
mendapatkan dan memproses informasi dalam kegiatan belajar, 
bekerja, dan aktifitas lainnya sehingga siswa mampu berkreasi, 
mengembangkan sikap imaginatif, mengembangkan kemampuan 
eksplorasi mandiri, dan mudah beradaptasi dengan perkembangan 





b. Melalui mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 
diharapkan siswa dapat terlibat pada perubahan pesat dalam 
kehidupan yang mengalami penambahan dan perubahan dalam 
penggunaan beragam produk teknologi informasi dan komunikasi. 
Siswa menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi 
untuk mencari, mengeksplorasi, menganalisis, dan saling tukar 
informasi secara efisien dan efektif. Dengan menggunakan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, siswa akan dengan cepat 
mendapatkan ide dan pengalaman dari berbagai kalangan. 
Penambahan kemampuan siswa karena penggunaan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi akan mengembangkan sikap inisiatif dan 
kemampuan belajar mandiri, sehingga siswa dapat memutuskan dan 
mempertimbangkan sendiri kapan dan dimana penggunaan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi secara tepat dan optimal, 
termasuk apa implikasinya saat ini dan dimasa 
   yang akan datang. 
c.  Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mencakup dua aspek, 
yaitu Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. Teknologi 
Informasi, meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, 
penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan 
informasi. Teknologi Komunikasi merupakan segala hal yang 
berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan 





Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi adalah suatu 
padanan yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas 
tentang segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, 
pengelolaan, dan transfer/pemindahan informasi antar media. 
d. Secara khusus, tujuan mempelajari Teknologi Informasi dan 
Komunikasi adalah: 
1) Menyadarkan siswa akan potensi perkembangan teknologi  
informasi dan komunikasi yang terus berubah sehingga siswa 
dapat termotivasi untuk mengevaluasi dan mempelajari 
Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai dasar untuk 
belajar sepanjang hayat. 
2) Memotivasi kemampuan siswa untuk bisa beradaptasi dan 
mengantisipasi perkembangan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, sehingga siswa bisa melaksanakan dan menjalani 
aktifitas kehidupan seharihari secara mandiri dan lebih percaya 
diri. 
3) Mengembangkan kompetensi siswa dalam menggunakan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk mendukung 
kegiatan belajar, bekerja, dan berbagai aktifitas dalam 
kehidupan seharihari. 
4) Mengembangkan kemampuan belajar berbasis Teknologi 
Informasi dan Komunikasi, sehingga proses pembelajaran dapat 






berkomunikasi, terampil mengorganisasi informasi, dan terbiasa 
bekerjasama 
5) Mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berinisiatif, 
inovatif, kreatif, dan bertanggung jawab dalam penggunaan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk pembelajaran, 
bekerja, dan pemecahan masalah sehari-hari. 
      Berdasarkan uraian yang telah disebutkan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa Mata Pelajaran TIK adalah mata pelajaran yang baru di sekolah 
yang merupakan suatu padanan yang tidak terpisahkan yang 
mengandung pengertian luas tentang segala aspek yang terkait dengan 
pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan transfer/pemindahan informasi 
antar media menggunakan teknologi tertentu yang menekankan siswa 
mampu memahami konsep, pengetahuan, dan operasi dasar komputer. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
      Ada beberapa penelitian yang temanya hampir sama dengan penelitian 
ini. Adapun penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan Sri Wisumiyati dengan judul “ Upaya 
peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas VIII C melalui Cooperativ 
Learning di SMP Negeri 3 Mertoyudan Kabupaten Magelang Tahun 
Ajaran 2007/2008.” Dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi, 





Heads Together dan Jigsaw), dapat meningkatkan hasil belajar IPS pda 
pelajaran ekonomi siswa kelas VII C. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Antin Triyana (2008) dengan judul           
“ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Number Heads Together 
(NHT) untuk meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Biologi Siswa 
Kelas VII SMP Miftahul Huda Kecamatan Ngadirojo Pacitan” hasil 
penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran NHT 
dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar biologi siswa kelas VII 
SMP Miftahul Huda Kecamatan Ngadirojo Pacitan. 
3. Suharli (2003) dalam penelitiannya yang verjudul “ Peningkatan 
Kualitas Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik 
Jigsaw di SLTP Alas Sumbawa Nusa Tenggara Barat” (tesis) 
berkesimpulan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw 
dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dn meningkatkan 
motivasi belajar siswa dalam kelas. Berdasalkan hasil tes yang diberikan 
pada akhir siklus II diperoleh 77,5% daya serap siswa terhadap materi 
pelajaran. Perolehan tersebut telah melebihi standar minimal yaitu 75% 
sebagai kriteria keberhasilan tindakan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif teknik jigsaw 







C. Kerangka berpikir 
      Keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan 
guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar 
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian kegiatan guru dan 
siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk mencapai keberhasilan 
dalam proses belajar mengajar, guru harus mampu mengelola pelaksanaan 
belajar mengajar yang berkualitas salah satunya dengan memilih model 
pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran. 
      Sejauh ini diketahui bahwa pengajaran yang dilakukan guru kebanyakan 
menggunakan metode konvensional, sehingga keaktifan dan kerjasama 
siswa dalam pembelajaran masih kurang. Siswa jarang sekali bertanya atau 
menyampaikan ide, walaupun guru sering meminta siswa menyampaikan 
hal-hal yang belum faham. Dengan melihat situasi yang demikian, salah satu 
alternatif model pembelajaran yang dapat dilakukan adalah menerapkan 
cooperative learning. Pembelajaran kooperatif merupakan sistem 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak didik untuk 
bekerjasama dan berinteraksi dengan siswa dalam tugas-tugas terstruktur. 
Pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa macam teknik diantaranya 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tipe Jigsaw dan NHT.  
Pembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw dan NHT baik digunakan 
dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi karena dapat 





sehingga setiap anggota kelompok tidak bisa menggantungkan pada anggota 
kelompok lain. Setiap siswa mendapatkan kesempatan sama untuk 
menunjang kelompoknya untuk mendapatkan nilai yang maksimum 
sehingga siswa selalu termotivasi untuk belajar. 
      Jigsaw merupakan metode spesialisasi tugas yang menyelidiki berbagai 
materi dalam kelompok ahli dan membantu anggota-anggota dikelompok 
asal untuk mempelajari berbagai materi. 
      NHT merupakan salah satu strategi yang melibatkan interaksi siswa 
karena pembelajaran didasarkan atas kerjasama kelompok dimana masing-
masing individu memiliki tanggung jawab yang sama dalam mencapai 
tujuan kelompok. 
      Dengan demikian akan diadakan penelitian perbandingan model 

























































D. HIPOTESIS PENELITIAN 
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Ho :   Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif tipe NHT dan Jigsaw 
dibandingkan metode konvensional untuk menyampaikan materi 
TIK. 
Ha :     Ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan Jigsaw dibandingkan 







A. Desain Penelitian 
1. Metode Penelitian 
      Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi 
experimental yang merupakan pengembangan dari metode true 
experimental. Dinyatakan Sugiyono (2011:107) bahwa metode penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan. Metode penelitian quasi experimental 
memiliki perbedaan dengan metode penelitian murni. Pada metode quasi 
experimental ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Dan metode quasi experimental 
ini digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok 
kontrol yang digunakan untuk penelitian (Sugiyono, 2011:114). 
      Pada metode quasi experimental ini kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Alasan tidak dipilih secara 
random ini disebabkan peneliti tidak dapat mengubah kelas yang sudah 
ada sebelumnya. Kelompok-kelompok yang berada dalam satu kelas 
biasanya sudah seimbang, sehingga apabila peneliti membuat kelompok 




tersebut. Untuk menghindari hal itu maka peneliti menggunakan 
metode quasi experimental dengan mempergunakan kelas yang sudah ada 
di dalam populasi tersebut.  
Desain dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Nonequivalent 
Control Group Design yang merupakan bentuk desain penelitian dalam 









Gambar 3. Desain Penelitian 
Keterangan: 
O1 : Pretest kelompok eksperimen tipe Jigsaw 
O3 : Pretest kelompok eksperimen tipe NHT 
O5 : Pretest kelompok kontrol 
O2 : Posttest kelompok Jigsaw 
O4 : Posttest kelompok NHT 
O6 : Posttest kelompok kontrol 
X : Perlakuan dengan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 
NHT pada  kelas eksperimen 
 
                                                                         (Sugiyono, 2010:116) 
O1            X             O2 
_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _  
O3       X   O4 
__ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 




      Hal pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menetapkan 
kelompok yang akan dijadikan sebagai kelompok eksperimen 
(menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan NHT) 
dan sebagai kelompok kontrol (menggunakan metode konvensional). 
Sebelum diberi perlakuan, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
diberikan pretest terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan 
memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen yang 
mempergunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan NHT 
sedangkan kelompok kontrol yang mempergunakan metode 
konvensional. Kemudian diberikan posttest kepada kedua kelompok 
















2. Diagram Alur Penelitian 
 













































































      Bentuk Perlakuan Pembelajaran dengan Penerapan metode NHT 

























































      Bentuk Perlakuan Pembelajaran dengan Penerapan metode Jigsaw 



























































3. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Januari 2012 sampai dengan  
Februari 2012 di SMP Negeri 2 Ngaglik yang beralamatkan di Jalan 
Kaliurang Km 10,5 Sinduharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta, tahun 
ajaran 2011/2012. 
 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
      Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang 
maupun objek yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010:60). 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel bebas (Independent variabel), yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran 
Konvensional, NHT dan  Jigsaw. 
b. Variabel terikat (Dependent variable), yaitu yang mempengaruhi atau 
yang menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang berupa nilai tes.  
c. Variabel kontrol (control variable), yaitu variabel yang dikendalikan 
atau dibuat konstan sehingga hubungan variabel bebas terhadap 
variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. 




naskah (materi) yang diajarkan sama, guru yang mengajar sama dan 
ruang tempat pembelajaran sama. 
 
2.  Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Untuk menyatukan pandangan mengenai istilah dalam penelitian ini, 
maka batsan istilah sebagai berikut: 
a. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 
      Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah metode pembelajaran yang menempatkan siswa 
sebagai pusat pembelajaran sehingga mendorong siswa untuk belajar 
lebih aktif (active learning) siswa bekerja dengan sesama siswa dalam 
suasana gotong-royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk 
mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi  
b. Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 
      Model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah  metode 
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran 
sehingga mendorong siswa untuk belajar lebih aktif (active learning) 
teknik ini memberi kesempatan kepada siswa untuk saling 
membagikan ide-ide dan  mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat. Selain itu teknik ini mendorong siswa untuk meningkatkan 






c. Metode Konvensional 
      Metode pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran 
di mana peran guru yang lebih dominan sebagai pusat dalam proses 
pembelajaran untuk menyampaikan ilmu pengetahuan yang ia miliki 
kepada siswasiswanya (pembelajaran berpusat pada guru). 
d. Hasil Belajar 
      Hasil belajar adalah tingkat penguasaan individu terhadap materi 
pembelajaran sebagai akibat dari perubahan perilaku setelah 
mengikuti proses belajar mengajar berdasarkan tujuan pengajaran 
yang ingin dicapai. Hasil belajar pada penelitian ini hanya berkenaan 
dengan hasil belajar pada ranah kognitif yang akan diukur dengan tes. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
      Populasi adalah wilayah yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya 
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga 
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek 
itu (Sugiyono, 2011:117).  
      Mengingat populasi sangat luas, maka dalam penelitian ini peneliti 
membatasi populasi untuk membantu mempermudah penarikan sampel. 




dilakukan dengan membedakan populasi sasaran (target population) dan 
populasi terjangkau (accessible population)”. Berdasarkan pendapat tersebut 
maka yang menjadi populasi sasaran dalam penelitian ini adalah siswa SMP 
N 2 Ngaglik sedangkan populasi terjangkaunya adalah siswa kelas VII SMP 
N 2 Ngaglik yang terdiri dari empat kelas, dengan jumlah keseluruhan siswa 
144 orang.  
      Sedangkan sampel digunakan dalam penelitian untuk mempermudah 
pengambilan data dari populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristk yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011:118). Salah 
satu syarat dalam penarikan sampel adalah bahwa sampel itu harus bersifat 
representative, artinya sampel yang ditetapkan harus mewakili populasi. Sifat 
dan karakteristik populasi harus tergambar dalam sampel.  
      Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil 
subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi didasarkan 
atas adanya tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena keterbatasn 
waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar 
dan jauh.Walaupun cara seperti ini diperbolehkan, yaitu peneliti bisa 
menentukan sampel berdasarkan tujuan tertentu, syarat yang harus dipenuhi : 
a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat atau karakteristik 
tertentu, yang merupakan ciri pokok populasi. 
b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 




c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat. (Suhrsimi 
arikunto, 2010:183) 
      Setelah dilakukan pengamatan ke SMP N 2 Ngaglik, peneliti akhirnya 
memilih teknik purposive sampling dengan kelas VII A, VII B dan VII D 
sebagai sampelnya. Hal ini dikarenakan siswa kelas VIIA, VII B dan VII D 
merupakan siswa yang lebih aktif, disiplin, mudah diatur dan lebih rajin 
apabila dibandingkan dengan kelas VII lainnya. Kelas yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas VIIA, VII B dan VII D  dengan perincian 
hasil sebagai berikut: 
                                         Tabel 1. Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa 
1. VII A 36 
2. VII B 36 
3. VII D 36 
Jumlah 108 
 
            Dari pendapat di atas ada beberapa pertimbangan dalam mengambil 
sampel, salah satunya untuk memenuhi syarat sampel di ambil dari 
karakterisik sama dan pengambilan sampel 36 sebagai kelas kontrol  dan 72 
sebagai kelas eksperimen karena penelitian eksperimen memerlukan 
pengontrolan dan perlakuan yang sama antara pemberlakuan metode dan 





D. Instrumentasi  
1. Instrument Penelitian 
      Menurut Sugiyono (2011:148) instrumen penelitian adalah sutu alat 
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Suharsimi Arikunto (2010:192) menjelaskan bahwa instrumen penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa instrument 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur dan 
mengumpulkan data dalam penelitian sehingga lebih mudah diolah. Berikut 
langkah-langkah menyusun instrumen 
a. Menetapkan variabel 
      Menetapkan sebuah obyek dalam penelitian yang memiliki ciri 
khusus serta memungkinkan untuk diobservasi dan diukur. 
b. Membuat definisi operasional variabel 
      Menjelaskan definisi dari kata-kata kunci yang terdapat dalam judul 
penelitian agar diperoleh kesamaan pengertian dan komunikasi ilmiah 
tanpa menimbulkan bias dan salah pengertian. 
c. Menyusun kisi-kisi instrument 
      Kisi-kisi instrumen diambil dari silabus kelas VII semester 2 mata 
pelajaran TIK yaitu mengidetifikasi berbagai perangkat lunak program 




      Berikut adalah kisi-kisi instrumen tes tertulis berdasarkan silabus 
mata pelajaran TIK SMP N 2 Ngaglik. 














• Membedakan macam-macam perangkat lunak  
Software 
8, 9, 25, 26, 30, 
38 
6 
• Menunjukkan berbagai perangkat lunak 
program aplikasi berbasis pengolah kata 
beserta kegunaannya 
7, 10, 11, 17, 18, 
20, 21, 22, 27, 37, 
39 
11 
• Menunjukkan berbagai perangkat lunak 
program aplikasi berbasis pengolah angka 
beserta kegunaannya 
16, 23, 28, 33, 34, 
35 
6 
• Mengidentifikasi berbagai perangkat lunak 
program aplikasi berbasis pengolah grafis 
beserta kegunaannya 
1,13,14,15, 19, 24 6 
• Menunjukan berbagai perangkat lunak 
program aplikasi berbasis presentasi beserta 
kegunaannya 
4, 5, 12, 36 4 
• Menunjukan berbagai perangkat lunak 
program aplikasi berbasis multimedia beserta 
kegunaannya  
2, 3, 6, 29, 31, 32, 
40 
7 
Jumlah Soal 40 
 
d. Menyusun instrumen 
      Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes 
pilihan ganda. Soal tes disusun berdasarkan 6 komponen indikator 
pencapaian yang terdapat pada silabus kelas VII semester 2 mata 







e. Mengujicobakan instrumen 
      Tes dilakukan dua kali, tes pertama adalah tes awal (pretest) yang 
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan tes yang kedua 
adalah tes akhir (posttest) yang digunakan untuk mengetahui perbedaan 
hasil setelah mendapatkan perlakuan (treatment) dari masing-masing 
kelompok yang berupa nilai hasil tes. 
2. Uji Coba Instrumen 
a. Validitas  
      Uji validitas instrumen merupakan prosedur pengujian untuk 
melihat apakah pertanyaan atau pernyataan yang digunakan dalam 
kuesioner dalam mengukur cermat atau tidak. Dalam menguji validitas 
butir menggunakan teknik korelasi product moment pearson. Cara 
menghitung dengan mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total, 
skor butir dipandang sebagai nilai x dan skor total dipandang sebagai 







= X -  
y = Y -  
 = nilai rata – rata dari X 





      Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien 
korelasi yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item 
dan menentukan apakah suatu item valid digunakan atau tidak. Dalam 
menentukan valid atau tidaknya suatu item yang digunakan, biasanya 
dilakukan dengan membandingkan koefisien korelasi dari setiap item 
dengan r tabel pada taraf signifikasi 5%. 
Apabila rXY   > rtabel         Valid 
Apabila rXY   < rtabel         Tidak Valid 
      Menurut Joko Sulistyo (2011:40), teknik pengujian yang sering 
digunakan para peneliti untuk uji validitas SPSS adalah menggunakan 
korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson) dan Corrected 
Item -Total Correlation. 
      Dalam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah dan 
Corrected Item -Total Correlation.Analisis ini dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total dan 
melakukan koreksi terhadap nilai koefisien yang overlap yang terjadi. 
(Azwar, 1997:165) 
      Menurut Azwar (1997:165), bila jumlah item lebih dari 30 buah 
maka umumnya efek spurious overlap tidak begitu besar dan karena 
dapat diabaikan, sedangkan bila jumlah item kurang dari 30 buah 
maka pengaruhnya menjadi substansial perlu diperhitungkan. 
      Berdasarkan perhitungan validitas instrumen yang dilakukan 




lampiran, semua nilai korelasi tiap butir pertanyaan memiliki nilai > 
0,344. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pada instrumen 
ini valid untuk digunakan. (Selengkapnya lihat lampiran 3) 
 
b. Reliabilitas  
      Uji reliabilitas dilakukan untuk memperoleh gambaran keajegan 
suatu instrumen penelititan yang akan digunakan sebagai alat 
pengumpul data. Reliabilitas berhubungan dengan masalah 
kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan 
yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. 
Seandainya terjadi perubahan hasil, perubahan itu dapat dikatakan 
tidak berarti (Suharsimi Arikunto, 2010:221). 
      Reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menghitung koefisien α Cronbach berdasarkan data kelas ujicoba. 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 17.0, 
diketahui bahwa soal yang dipergunakan untuk tes pertama dan tes 
kedua semua reliabel, Menurut Duwi Priyanto (2009:172) jika nilai α 
Cronbach < 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan 








E. Teknik Pengumpulan Data 
      Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian. Suharsimi Arikunto, (2010:193) 
menjelaskan bahwa alat evaluasi atau pengumpulan data dapat dibedakan 
menjadi dua, antara lain tes dan non tes. Berdasarkan kegunaannya tes dapat 
dibedakan menjadi tiga macam yaitu tes diagnosis, tes formatif dan tes 
sumatif. Sedangkan non tes terdiri dari skala bertingkat, daftar cek, kuisioner, 
pengamatan, wawancara dan riwayat hidup. 
1. Dokumentasi 
      Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat 
berbentuk tulisan gambar atau karya seseorang (Sugiyono, 2011:329). 
Tujuan dari dokumentasi ini adalah mencari data-data atau dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah silabus mata pelajaran TIK. 
2. Metode Eksperimen 
      Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 3 . Konsep Eksperimen 














  Pada kondisi awal kelompok eksperimen diberikan pretest yang nantinya 
akan dijadikan sebagai dasar pembanding nilai posttest. Selanjutnya 
perlakuan yang  diberikan kepada kelompok eksperimen adalah memberikan 
pembelajaran dengan metode kooperatif NHT dan Jigsaw, kemudian 
mengadakan posttest untuk melihat hasil pembelajarannya. Pada kondisi awal 
kelompok kontrol juga diberikan pretest yang nantinya akan dijadikan 
sebagai dasar pembanding nilai posttest. Selanjutnya perlakuan yang 
diberikan adalah memberikan pembelajaran dengan metode konvensional, 
kemudian juga mengadakan posttest untuk melihat hasil pembelajarannya. 
Dimana soal pretest dan posttest yang diberikan kepada kelompok kontrol 
tersebut sama dengan soal pretest dan posttest yang diberikan kepada 
kelompok eksperimen. 
 
F. Teknik Analisis Data 
      Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data dengan 
pendekatan metode kuantitatif deskriptif. Dimana dalam pengolahan data 
secara kuantitatif ini mengolah data hasil pretest dan posttest. Adapun 
langkah-langkah pengolahan datanya, yaitu sebagai berikut : 
1. Pemberian Skor 
Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkan metode Rights 
Only, yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawaban salah atau butir 




dengan menghitung jumlah jawaban yang benar. Pemberian skor dihitung 






S : Skor siswa 
R : Jawaban siswa yang benar 
2. Pengolahan Data Hasil Pretest dan Posttest 
a. Menghitung nilai rata-rata kelompok, minimum maksimum, deviasi 
standar dan varians dengan menggunakan program SPSS 17.0. 
b. Melakukan uji normalitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
data dari masing-masing kelompok sampel berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas menggunakan program SPSS 17.0 dengan 
statistik uji Kolmogorov-Sminov dan taraf signifikansi 5%.  
Menurut Dwi Priyanto (2009:40) kriteria pengujian jika : 
1) Jika Sig. > α (0,05), maka terdistribusi normal. 
2) Jika Sig. < α (0,05), maka tidak terdistribusi normal.  
c. Melakukan uji homogenitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah data dari masing-masing kelompok sampel mempunyai 
varians yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas 
digunakan uji Levene dengan taraf signifikansi 5% dengan 






Kriteria pengujian jika : 
1) Jika nilai signifikansi (Sig) > α (0,05), maka homogen. 
2) Jika nilai signifikansi (Sig) < α (0,05), maka tidak homogen. 
d. Melakukan Uji perbedaan Dua Rata-rata. 
1)  Uji ini dilakukan jika data berdistribusi normal dan homogen, 
maka dilakukan uji-F dengan bantuan program SPSS 17.0, dengan 
taraf signifikansi 5%.  
2) Jika data berdistribusi normal atau salah satu dari kedua data 
tersebut tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, maka 
digunakan uji statistik non-parametrik Mann-Whitney. 
e. Pengujian hipotesis dan hasilnya akan digunakan sebagai acuan 
penarikan kesimpulan. 
Hipotesis yang akan diuji : 
Ho :   Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif tipe NHT dan Jigsaw 
dibandingkan metode konvensional untuk menyampaikan 
materi TIK. 
Ha :   Ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan Jigsaw dibandingkan 







Kriteria uji : 
1) Independent Sample F Test 
a ) Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima 
b) Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak 
Berdasarkan signifikansi: 
a) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak 
b) Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima 
(Duwi Priyanto, 2008:67) 
2) Mann-Whitney 
a) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
      Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan. 
Data yang diolah adalah hasil dari tes kognitif (pretest dan posttest). Penelitian 
dilakukan terhadap tiga kelas, yaitu kelompok eksperimen (VII D) dengan jumlah 
siswa 36 orang diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dan (VII B) dengan jumlas siswa 36 orang menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) sedangkan pada 
kelompok kontrol (VII A) sebagai kelompok pembanding dengan jumlah siswa 36 
orang diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran konvensional. Penelitian 
terhadap sampel dilakukan selama masing-masing dua kali pertemuan untuk 
kompetensi dasar mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program aplikasi dan 
kegunaannya. Banyaknya pertemuan ini disesuaikan dengan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar yang harus dicapai siswa. 
      Untuk kelompok eksperimen dengan penerapan metode kooperatif tipe Jigsaw 
pada kelas VII D yang berjumlah 36 siswa, siswa dibagi dalam grup heterogen 
yang dikelompokkan menjadi 6 dimana masing-masing kelompok terdiri dari 6 
anggota. Kemampuan tersebut didapat dari  pretest  mata pelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi. Pembagian kelompok dan anggota kelompok terdapat 
pada tabel 4. 

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Tabel 4. Kelompok Eksperimen Jigsaw
KELOMPOK 1 KELOMPOK 2
Nama Anggota Kemampuan Nama Anggota Kemampuan
Nurul Arifah Tinggi Laras Kurnia. S Tinggi
Septa Adi. N Tinggi Wishnu Astri. W Tinggi
Nada Mega. C Sedang Kartika Aulia. W Sedang
Lisa Qustiana Sedang Diky Wahyudi Sedang
Azizan Albahry Rendah Anggit Prakoso Rendah
Riandi Rismawan Rendah Ausica Prastya. R Rendah
KELOMPOK 3 KELOMPOK 4
Nama Anggota Kemampuan Nama Kelompok Kemampuan
Ridwan Maulana. Y Tinggi Gita Nurani. R Tinggi
Tri Astika Tinggi Muhammad. R Tinggi
Dwi Riyadi. S Sedang Puguh Prasetyo Sedang
Devi Nari Ratih Sedang Kurnia Laili Sedang
Rizqi Amalia. T Rendah Hesti Nurhayati Rendah
Tri Wibowo Rendah Angger Margoseto Rendah
KELOMPOK 5 KELOMPOK 6
Nama Anggota Kemampuan Nama Anggota Kemampuan
Indah Fathikasari Tinggi Rahmadia Nabil. N Tinggi
Muhammad Ibnu. A Tinggi Rangga Dwi. P Tinggi
Adi Ramadhan Sedang Latifah Inka. J Sedang
Endah Neni. M Sedang Dimas Adhi. P Sedang
Novi Rahmasari Rendah Chofsatun Rendah
Muhammad Rasyid. P Rendah Rina Agustin Rendah
Dalam tipe jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas mempelajari salah satu
bagian materi pembelajaran. Semua siswa dengan materi pembelajaran yang
67
sama belajar dalam kelompok yang disebut kelompok ahli. Tabel 5 adalah
anggota dari tim ahli dan materi yang dipelajari.
Tabel 5. Kelompok Tim Ahli Jigsaw
TIM AHLI 1 TIM AHLI 2
Perangkat Lunak Pengolah Grafis Perangkat Lunak Internet
Nama Kelompok Kemampuan Nama Kelompok Kemampuan
Nurul Arifah Tinggi Septa Adi. N Tinggi
Wishnu Astri. W Tinggi Laras Kurnia. S Tinggi
Dwi Riyadi. S Sedang Devi Nari Ratih Sedang
Kurnia Laili Sedang Puguh Prasetyo Sedang
Novi Rahmasari Rendah Muhammad Rasyid. P Rendah
Rina Agustin Rendah Chofsatun Rendah
TIM AHLI 3 TIM AHLI 4
Perangkat Lunak Pengolah Kata Perangkat Lunak Pengolah Angka
Nama Kelompok Kemampuan Nama Kelompok Kemampuan
Indah Fathikasari Tinggi Tri Astika Tinggi
Rangga Dwi. P Tinggi Muhammad. R Tinggi
Lisa Qustiana Sedang Latifah Inka. J Sedang
Kartika Aulia. W Sedang Adi Ramadhan Sedang
Angger Margoseto Rendah Azizan Albahry Rendah
Rizqi Amalia. T Rendah Anggit Prakoso Rendah





Nama Kelompok Kemampuan Nama Kelompok Kemampuan
Rahmadia Nabil. N Tinggi Ridwan Maulana. Y Tinggi
Muhammad Ibnu. A Tinggi Gita Nurani. R Tinggi
Nada Mega. C Sedang Endah Neni. M Sedang
Diky Wahyudi Sedang Dimas Adhi. P Sedang
Hesti Nurhayati Rendah Riandi Rismawan Rendah
Tri Wibowo Rendah Ausica Prastya. R Rendah
Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan bagian materi pembelajaran
yang sama, serta menyusun rencana bagaimana menyampaikan kepada temannya
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jika kembali ke kelompok asal. Setelah waktu yang ditentukan habis selama 15
menit, masing-masing siswa dalam kelompok ahli kembali ke grup asal atau
semula. Pada fase ini kelima grup memiliki ahli dalam konsep-konsep tertentu.
Selanjutnya guru mempersilahkan anggota grup untuk mempresentasikan
keahliannya kepada grupnya masing-masing satu persatu.Untuk mengukur tigkat
pemahan siswa pada akhir pertemuan, guru memberikan tes tertulis untuk
dikerjakan oleh siswa yang memuat seluruh konsep yang didiskusikan. Pada tes
ini siswa tidak diperkenankan untuk bekerjasama.
Sedangkan untuk kelompok eksperimen dengan penerapan metode
kooperatif Numbered Heads Together (NHT) di kelas VII B pada tahap awal
pembelajaran guru menyampaikan materi sebagaimana biasanya. Kemudian
dilanjutkan pembagian kelompok sesuai dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together, dimana guru membagi siswa kedalam beberapa
kelompok yang beranggotakan 6 orang. Dalam pembentukan kelompok
digunakan nilai tes (pretest) sebagai acuan dalam pembentukan masing – masing
kelompok yang terdapat pada tabel 6.
Tabel 6. Kelompok Eksperimen NHT
KELOMPOK 1 KELOMPOK 2
Nama Anggota Kemampuan Nama Anggota Kemampuan
Amar Rasyid Fatah Tinggi Bella Katherine. S Tinggi
Bekti Anggi. K. K Sedang Andi Rahmat. W Sedang
Taufiq Rahmadhi Sedang Fajar Pohmadhani Sedang
Muhammad Athar. Z Sedang Mutiara Fauziah Sedang
Dika Ramadhani. S Rendah Sri Astuti. H Rendah
Abdul Fatah. U. I Rendah Rosalia Haryati Rendah
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KELOMPOK 3 KELOMPOK 4
Nama Anggota Kemampuan Nama Kelompok Kemampuan
Hanif Arfian Tinggi Muhammad Firman. J. F Tinggi
Arif Kuniawan Sedang Elang Rimbawan Sedang
Ferry Diana. P Sedang Violita Surya. K Sedang
Hasna Putri. W Sedang Rizky Nur. C Sedang
Ayuni Maulidina. L Rendah Nofita Sari Rendah
Ressa Safira Amalia Rendah Farhan Rizci. N Rendah
KELOMPOK 5 KELOMPOK 6
Nama Anggota Kemampuan Nama Anggota Kelompok
Larasati Santosa Tinggi Panutomo Cahyadi Tinggi
Rangga Raki Yanto Sedang Nisa Alfinda Fatah Tinggi
Muhammad Hirzan. R Sedang Cahyo Trie. J. J Sedang
Nina Sahina Sedang Yogenta Abid. A Sedang
Ajeng Trini Candra. A Rendah Siti Chotijah Rendah
Nur Rahmawati Rendah Tian Mafulani. O Rendah
Dalam kerja kelompok harus memastikan seluruh anggota kelompok
mengetahui jawaban dari penyelesaian tugas tersebut, guru membagikan
LKS/buku acuan kepada setiap siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Tiap-
tiap kelompok diberi permasalahan mengenai Mengidentifikasi dan Memahami
kegunaan dari beberapa program aplikasi yang terdiri dari pengolah kata, angka,
presentasi, grafis, multimedia, dan internet. Siswa diberi waktu sebanyak 45 menit
untuk mendiskusikan materi tersebut.
Guru kemudian memanggil satu nomor, dan para siswa dari setiap kelompok
yang memiliki nomor sama segera melaporkan hasil pekerjaannya (nomor tugas
sama dengan nomor siswa yang dipanggil). Pada akhir pertemuan guru
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memberikan kesimpulan dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi
yang diberikan.
A. Deskripsi Data Penelitian
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dengan
menggunakan instrument penelitian. Berikut ini disajikan analisis statistik
deskriptif data nilai pretest dan posttest siswa.
1. Data Nilai Pretest
Tabel 7. Statistik Deskriptif Data Pretest
Nilai
N Range Min Max Sum Mean
Std.
Deviation Variance
Pretest Kontrol ( Konvensional) 36 56.00 17.00 73.00 1786.00 49.6111 11.68706 136.587





42.00 33.00 75.00 1856.00 51.5556 11.46534 131.454
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest
1. Nilai rata-rata untuk kelas kontrol dengan metode konvensional
adalah 49,61 dengan nilai terendah 17,00, nilai tertinggi 56,00
dan jumlah nilai 1786 dari 36 siswa.
2. Nilai rata-rata siswa kelas eksperimen dengan metode Jigsaw
adalah 52,80 dengan nilai terendah 23,00, nilai tertinggi 75,00
dan jumlah nilai 1901.00 dari 36 siswa, dan Nilai rata-rata siswa
dengan menggunakan metode NHT adalah 51,55 dengan nilai
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terendah 33,00, nilai tertinggi 75,00 dan jumlah nilai 1856 dari
36 siswa.
Adapun hasil nilai pretest siswa kelas disajikan dalam histogram di
bawah ini:
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2. Data Nilai Postest
Tabel 8. Statistik Deskriptif Data Posttest
Nilai
N Range Min Max Sum Mean
Std.
Deviation Variance
Posttest Kontrol ( konvensional) 36 20.00 60.00 80.00 2539.00 70.5278 5.52132 30.485





15.00 80.00 95.00 3056.00 84.8889 4.13195 17.073
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai posttest
siswa :
1. Nilai rata-rata posttest kelas kontrol dengan metode konvensional
adalah 70,52 dengan nilai terendah 60.00, nilai tertinggi 80.00 dan
jumlah nilai 2539 dari 36 siswa
2. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dengan metode jigsaw adalah
87,75 dengan nilai terendah 80.00, nilai tertinggi 95.00 dan jumlah nilai
3159 dari 36 siswa dan nilai rata-rata siswa dengan menggunakan
metode NHT adalah 84,88 dengan nilai terendah 80,00, nilai tertinggi
95,00 dan jumlah nilai 3056  dari 36 siswa.
Adapun hasil nilai posttest siswa kelas disajikan dalam histogram di
bawah ini:
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B. Analisis Hasil Penelitian
Data pokok yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data nilai hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
dengan menggunakan instrumen penelitian yang telah di validasi. Sebelum
melakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu akan dianalisis
dahulu mengenai nilai rata-rata siswa, normalitas dan homogenitas yang
diperoleh baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol.
1. Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Untuk melihat hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi
perlakuan (treatment), maka perlu dilakukan pengolahan dan analisis data
terhadap skor pretest dan posttest. Rekapitulasi data pretest dan posttest
ditunjukkan pada tabel berikut ini:
Tabel 9. Rata-rata Skor Tes Hasil Belajar Siswa





Rata-rata Pretest 52,8056 51,5556 49,6111
Rata-rata Posttest 87,7500 84,8889 70,5278
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor
pretes dan skor posttest :
1. Pada kelas kontrol diketahui rata-rata skor pretest dan Posttes adalah
49,61 dan 70,52.
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2. Pada kelas eksperimen tipe Jigsaw rata-rata skor pretest dan posttest
adalah 52,80 dan 87,75 Sedangkan pada kelas eksperimen tipe NHT
diketahui rata-rata skor pretest dan posttest adalah sebesar 51,55 dan
84,88.
Dari data tersebut terlihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kontrol.
2. Analisis Data Hasil Pretest Siswa
Analisis terhadap pretest dilakukan dengan tujuan untuk mengukur
kemampuan siswa sebelum menerima proses pembelajaran, atau dengan
kata lain mengukur kemampuan awal yang dimiliki siswa dalam materi
yang akan diajarkan. Berikut ini disajikan analisis statistik deskriptif skor
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan perhitungan
menggunakan program SPSS 17.0.
Tabel 10. Statistik Deskriptif Data Pretest
Kelas N Rerata Min Max Variansi StdDeviasi
Eksperimen ( Jisaw) 36 52,8056 23,00 75,00 212,847 14,58927
Eksperimen (NHT) 36 51,5556 33,00 75,00 131,454 11,46534
Kontrol (Konvensional) 36 49,611 17,00 73,00 136,587 11,58927
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Berdasarkan data pada tabel diatas, terlihat bahwa rata-rata skor
pretest :
1. Skor tertinggi pretest kelas kontrol dengan metode konvensional
adalah 56,00 dan skor terendah 17,00, skor rata-rata kelas adalah
49,61 dengan standar deviasi sebesar 11,58927 dari 36 siswa.
2. Skor tertinggi posttest kelas eksperimen dengan metode Jigsaw
adalah 75,00, skor terendahnya adalah 23,00, skor rata-rata kelas
adalah 52,80 dengan standar deviasi sebesar 14,58927 dari 36 siswa.
Sedangkan skor tertinggi dengan metode NHT adalah 75,00 dan
terendahnya adalah 33,00. Skor rata-rata kelas adalah 51,55 dengan
standar deviasi sebesar 11,46534 dari 36 siswa.
Dengan deskripsi data tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata skor
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol perbedaannya tidak terlalu
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jauh. Akan tetapi, untuk melihat apakah perbedaan tersebut cukup berarti
atau tidak maka akan dilakukan uji statistik.
a. Uji Normalitas Data Pretest
Setelah diketahui gambaran analisis statistik deskriptif skor pretest
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji normalisasi terhadap skor pretest ketiga kelas tersebut.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak antara kelas kontrol dan eksperimen. Pengujian
normalitas dilakukan dengan statistik uji Kolmogorov-Sminov dengan
bantuan program SPSS 17.0. Hasil uji normalitas untuk tes pertama
diberikan pada tabel dibawah ini.
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Data Pretest
Kelas Z Sig. α Kesimpulan
Kontrol (Konvensional) 0.601 0,863
0,05
Normal
Eksperimen (Jigsaw) 0,801 0,543 Normal
Eksperimen (NHT) 0,625 0,830 Normal
Berdasarkan perhitungan uji normalitas maka :
1. Pada kelas Kontrol diperoleh Sign. 0,601. Dengan
membandingkan dengan nilai α = 0,05, maka untuk kelas Sign.
> α (0,830 > 0,05).
2. Pada kelas eksperimen tipe Jigsaw diperoleh Sign. 0,543 dan
pada NHT diperoleh Sign. 0,830. Dengan membandingkan
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dengan nilai α = 0,05, maka untuk kelas eksperimen tipe
Jigsaw dan NHT Sign. > α (0,543 > 0,05) dan (0,830 > 0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk kedua data tersebut
berdistribusi normal.
b.  Uji Homogenitas Data Pretest
Setelah diketahui bahwa data pretest berdistribusi normal, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas untuk
mengetahui kesamaan varians antara skor pretest. Uji homogenitas
varians dengan menggunakan program SPSS 17.0. Hasil uji
homogenitas untuk data pretest diberikan pada tabel dibawah ini.
Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest
Kelas LiveneStatistic Sig. α Kesimpulan
Kontrol (Konvensional)
1.921 0,152 0,05 HomogenEksperimen ( Jigsaw)
Eksperimen ( NHT)
Berdasarkan tabel diatas, pada pretest antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol diperoleh Sig. 0,152. Dengan membandingkan nilai α =
0,05, karena nilai untuk Sig. > α (0,152 > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi dengan varians
yang sama (homogen).
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c. Uji Perbedaan Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Perbedaan kemampuan awal siswa antara yang mendapat
perlakuan dengan metode konvensional, pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dan tipe NHT dapat diketahui melalui pengujian terhadap rata-
rata nilai pretest pada masing-masing kelas. Setelah dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas data dari hasil pretest diketahui bahwa
penyebaran skor pretest berdistribusi normal dan homogen sehingga
untuk pengujian digunakan statistik uji parametrik, yaitu dengan uji F.
Uji F dilakukan dengan bantuan program SPSS 17.0, dengan taraf
signifikansi 5%.
Tabel 13. Hasil Uji F Pretest
Kelas Df Sig. α Fhitung Ftabel
Kontrol (Konvensional)
105 0,561 0,05 0,582 3.083Eksperimen (Jigsaw)
Eksperimen (NHT)
Berdasarkan tabel diatas, ternyata α = 0,05 lebih kecil dari nilai
Sig atau (0,05 < 0,561) dan Fhitung < Ftabel (0,582 < 3,083), sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Hal itu berarti
keadaan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai
kemampuan yang sama.
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3. Data Hasil Posttest
Soal posttest diberikan di akhir rangkaian pembelajaran, untuk
mengetahui pengetahuan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran
yang disertai perlakuan berupa penerapan metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw, NHT pada kelas eksperimen dan metode
konvensional pada kelas kontrol. Berikut ini akan disajikan analisis
statistik deskriptif skor posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan perhitungan menggunakan program SPSS 17.0.
Tabel 14. Statistik Deskriptif Data Posttest
Kelas N Rerata Min Max Variansi
Std
Deviasi
Kontrol (Konvensional) 36 70,5278 60,00 80,00 30,485 5,52132
Eksperime (Jigsaw) 36 87,7500 80,00 95,00 16.421 4.05234











Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa :
1. Skor tertinggi posstest kelas kontrol dengan metode konvensional
adalah 80,00 dan skor terendah 60,00 skor rata-rata kelas adalah
70,52 dengan standar deviasi sebesar 5,52132 dari 36 siswa.
2. Skor tertinggi posttest kelas eksperimen dengan metode Jigsaw
adalah 95,00, skor terendahnya adalah 80,00, skor rata-rata kelas
adalah 87,75 dengan standar deviasi sebesar 4,05234 dari 36
siswa. Sedangkan skor tertinggi dengan metode NHT adalah
95,00 dan terendahnya adalah 80,00. Skor rata-rata kelas adalah
84,88 dengan standar deviasi sebesar 4,13195 dari 36 siswa.
Dengan deskripsi data tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata skor
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol perbedaannya tidak terlalu
jauh. Akan tetapi, untuk melihat apakah perbedaan tersebut cukup berarti
atau tidak maka akan dilakukan uji statistik.
a. Uji Normalitas Data Posttest
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak antara kelas eksperimen dan kontrol.
Pengujian normalitas dilakukan dengan statistik uji Kolmogorov-
Sminov dengan bantuan program SPSS 17.0. Hasil uji untuk posttest
diberikan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 15. Hasil Uji Normalitas Data Posttest
Kelas Z Sig. α Kesimpulan
Kontrol (Konvensional) 0,938 0,342
0,05
Normal
Eksperimen (Jigsaw) 0,930 0,352 Normal
Eksperimen (NHT) 1,102 0,176 Normal
Berdasarkan perhitungan uji normalitas maka :
1. Sedangkan pada kelas Kontrol diperoleh Sign. 0,342. Dengan
membandingkan dengan nilai α = 0,05, maka untuk kelas Sign.
> α (0,342 > 0,05).
2. Pada kelas eksperimen tipe Jigsaw diperoleh Sign. 0,352 dan
pada NHT diperoleh Sign. 0,176. Dengan membandingkan
dengan nilai α = 0,05, maka untuk kelas eksperimen tipe
Jigsaw dan NHT Sign. > α (0,352 > 0,05) dan (0,176 > 0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas Kontrol dan kelas
Eksperimen berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas Data Posttest
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
mempunyai varians homogen atau tidak. Uji homogenitas varians
dengan menggunakan program SPSS 17.0. Hasil uji homogenitas
untuk data posttest tes pertama diberikan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 16. Hasil Uji Homogenitas Data Posttest
Kelas Livene Statistic Sig. α Kesimpulan
Kontrol    ( Konvensional)
2,127 0,124 0,05 HomogenEksperimen (Jigsaw)
Eksperimen ( NHT)
Berdasarkan tabel diatas, pada posttest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol diperoleh Sig. 0,124. Dengan membandingkan
dengan nilai α = 0.05, maka untuk Sig. > α (0,124 > 0.05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi dengan
varians yang sama (homogen).
c. Uji Perbedaan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data dari
hasil posttest diketahui bahwa penyebaran skor posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen
sehingga untuk pengujian digunakan statistik uji parametrik, yaitu
dengan uji F. Uji F dilakukan dengan bantuan program SPSS 17.0,
dengan taraf signifikansi 5%.
Hipotesis yang akan diuji :
Ho :   Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe NHT dan Jigsaw
dibandingkan metode konvensional untuk menyampaikan
materi TIK.
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Ha : Ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan Jigsaw dibandingkan
metode konvensional untuk menyampaikan materi TIK.
Dengan kriteria :
a) Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima
b) Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak
Berdasarkan signifikansi:
a) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
b) Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
Tabel 17. Hasil Uji F Posttest
Kelas Df Sig. α Fhitung Ftabel
Kontrol (Konvensional)
105 0,000 0,05 143,774 3,083Eksperimen( Jigsaw)
Eksperimen (NHT)
Berdasarkan tabel diatas, ternyata Sig lebih kecil dari nilai α =
0,05 atau (0,000 < 0,05) dan Fhitung > Ftabel (143,774 > 3,083),
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa mata pelajaran TIK dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe NHT dan Jigsaw lebih tinggi
dari pada menggunakan metode konvensional.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dibuktikan melalui analisis
uji statistik baik menggunakan perhitungan manual maupun dengan bantuan
software SPSS 17.0 menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen adalah sama (homogen). Hal ini dapat dilihat
dari nilai rata-rata hasil pretest kedua kelas dan dibuktikan dengan uji F untuk
melihat perbedaan kedua rata-rata. Hasilnya menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelas ekperimen dan kelas
kontrol. Hal ini wajar karena kedua kelas tersebut belum mendapatkan
perlakukan dan materi yang akan disampaikan.
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan memberi perlakuan
dengan metode pembelajaran kooperatif tipe NHT dan Jigsaw pada kelas
Eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol dengan metode konvensional
menunjukkan bahwa hasil belajar akhir kedua kelompok mengalami
perbedaan. Perbedaan hasil belajar ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas
eksperimen dengan menggunakan tipe Jigsaw adalah 87,75 dan tipe NHT
84,88. Sedangkan pada kelas kontrol 70,52. Dari nilai rata-rata posttest
terlihat bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada setiap pertemuan, pada
kelas eksperimen siswa dituntut untuk dapat berperan lebih aktif dalam
memperoleh kesempatan untuk membangun sendiri pengetahuannya sehingga
memperoleh pemahaman yang mendalam (deep learning) serta dalam proses
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pembelajarannya lebih bervariatif seperti kerja kelompok (cooperative
learning) dan problem based learning.
Peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi diraih oleh kelas eksperimen
dikarenakan adannya suasanya belajar di kelas yang lebih kondusif
dibandingkan pada kelas kontrol, terutama pada hal distribusi materi
pembelajaran yang tidak terpusat hanya pada guru. Di kelas eksperimen yang
menggunakan metode pembelajaran Jigsaw dan NHT. Siswa belajar secara
berkelompok yang disebut dengan tim ahli dan dikondisikan untuk dapat
menggali materi lebih dalam, untuk kemudian dipresentasikan kepada teman
1 kelompok semula secara menyeluruh karena materi yang di dapat setiap
siswa dalam 1 kelompok berbeda-beda. Sedangkan pada kelas NHT siswa
belajar secara berkelompok dan dikondisikan untuk dapat memecahkan
sebuah masalah dan menggali materi dari bermacam-macam sumber, untuk
kemudian didiskusikan dengan anggota kelompoknya dan dipresentasikan di
depan kelas setiap tugas yang telah dibuat. Dengan menggunakan kedua
metode pembelajaran kooperatif ini, guru lebih berperan sebagai partner
(teman belajar), tutor dan motivator. Siswa akan belajar membangun sendiri
pengetahuannya dan dapat bekerja sama dengan rekan dalam kelompoknya.
Dengan demikian keaktifan siswa dalam membangun sendiri
pengetahuannya diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih lama
mengingat dan memahami materi pelajaran tersebut. Pelaksanaan
pembelajaran pada kelompok eksperimen pada awalnya mengalami sedikit
hambatan. Pembelajaran yang baru bagi guru dan siswa memerlukan waktu
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untuk penyesuaian. Tetapi hambatan-hambatan yang terjadi perlahan dapat
dikurangi karena partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.
Aktifitas dalam kelompok dapat memberikan semangat, saling berbagi
pengetahuan, membantu dalam memecahkan masalah dan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang membuat siswa lebih aktif sehingga pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan efektif. Seluruh uraian di atas menunjukkan
bahwa secara umum pembelajaran TIK pada pokok pembahasan
mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program aplikasi kegunaannya
dengan menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw dan NHT memberikan
pengaruh yang berarti dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini dikemukakan 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Metode pembelajaran dengan menggunakan konvensional  berbeda 
dengan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan NHT  untuk 
menyampaikan materi pembelajaran mata pelajaran TIK. Hal ini 
ditunjukkan oleh uji hipotesis posttest. Hasil uji hipotesis posttest dengan 
Uji F adalah sig lebih kecil dari nilai α = 0,05 atau (0,000 < 0,05) dan 
Fhitung > Ftabel (143,774 > 3,083).  
2. Metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan NHT lebih baik sebagai 
metode untuk menyampaikan materi pembelajaran TIK pada pokok 
pembahasan mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program aplikasi 
dan kegunaannya Untuk hasil belajar siswa dari pada metode 
konvensional yang ditinjau dari hasil belajar siswa kelas VII di SMP N 2 
Ngaglik Sleman. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai posttest 
eksperimen tipe Jigsaw 87,75 dan tipe NHT 84,88. Sedangkan nilai rata-





B. Keterbatasan  Penelitian 
1. Metode pembelajaran kooperatif jarang digunakan dalam pembelajaran di 
kelas, sehinga selama kegiatan atau pelaksanaan pembelajaran terkadang 
siswa kurang sesuai dengan prosedur yg ada.  
2. Pada saat diskusi atau kerja kelompok tidak semua kelompok terbimbing 
dengan baik karena ada banyak kelompok dalam satu kelas yang 
terbentuk. 
3. Penentuan nilai keaktivan siswa dalam kelas eksperimen juga cukup sulit. 
Adapun aspek yang dinilai adalah keterlibatan siswa dalam berdiskusi, 
keaktivan menulis dan mengisi lembar kerja. Hal ini disebabkan karena 
terdapat beberapa siswa yang kurang berperan aktif dalam suatu 
kelompok. 
4. Kontrol yang sulit dilakukan karena proses pembelajaran banyak 
melibatkan peran aktif siswa, maka alokasi waktu pembelajaran menjadi 
lebih panjang, sering kali beberapa tahap tidak bisa dilakukan pada 
pertemuan tatap muka di hari yang sama. Untuk membentuk kultur 
pembelajaran terpusat pada siswa, diperlukan lebih banyak waktu untuk 
pembiasaan, direkomendasikan lebih dari waktu pada saat penelitian (tiga 
kali pertemuan). 
5.  Dalam penelitian eksperimen ini, kelas kontrol dan eksperimen masih 
dalam satu sekolah yang sama, maka masih memungkinkan adanya bias 
dalam pengambilan hasil belajar siswanya, hal tersebut dikarenakan 




antara siswa dalam kelompok kontrol dan eksperimen saat berada diluar 
kegiatan belajar mengajar. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti merekomendasikan 
beberapa hal untuk dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran antara lain: 
1. Metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan NHT merupakan salah 
satu alternatif metode pembelajaran untuk menyampaikan materi yang 
mengembangkan sikap mandiri, dan sikap aktif, maka sebaiknya dapat 
diterapkan pada pembelajaran TIK atau pembelajaran yang lain. 
2. Sebelum pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode ini, guru harus 
dapat mempersiapkan komponen pendukung, seperti rencana 
pembelajaran yang lebih sistematis agar jelas apa yang akan dilakukan, 
media pembelajaran dan menjelaskan aturan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan kepada siswa. 
3. Untuk penelitian lebih lanjut, sebaiknya ditindaklanjuti dengan cara 
mengembangkan penelitian sejenis tetapi dengan pokok bahasan yang 
berbeda. Sehingga dapat dilihat bahwa penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan NHT  ini memang sangat sesuai untuk 
diterapkan pada materi pembelajaran lainnya. 

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Berilah tanda silang (X) pada a, b, c, atau d untuk jawaban yang paling tepat.
1. Untuk memperbaiki gambar yang sudah ada, kamu membutuhkan perangkat lunak 
aplikasi... 
a. Quattro Pro            c. Ulead Video Studio 
b. Wordstar             d.  Adobe Photoshop 
 
2. Jika ingin memutar dan melihat film dengan menggunakan komputer maka membutuhkan 
program aplikasi multimedia. Salah satu program aplikasi multimedia adalah .... 
a. Microsoft Acces            c. Microsoft Visual Basic 
b. Microsoft Excel            d. Microsoft Media Player 
 
3. MP3 merupakan perangkat lunak aplikasi....... 
a. pengolah kata                c. Pengolah multimedia 
b. pengolah aplikasi grafis              d. Antivirus 
 
4.  Berikut yang termaksuk dalam perangkat lunak presentasi adalah... 
a. open Office Impress, Microsoft Power Point 
b. Microsoft Excel, open office impress 
c. Microsoft Power Point, Microsoft Word 
d. Microsoft Power Point, OpenOffice Writer 
5. Apabila kita ingin merancang, mendesain gambar, tulisan dan suara untuk dipresentasikan 
secara artistik dapat menggunakan program ... . 
a. Microsoft Power Point               c. Microsoft Word 
b. Microsoft Excel                d. Microsoft Acces 
6. Perangkat lunak multmedia adalah .... 
 a. Perangkat lunak pengolah kata 
 b. Perangkat lunak penampil teks, audio, visual, dan video 
 c. Perangkat lunak pengolah gambar 




7.  Berikut ini yang bukan termasuk kelompok program pengolah kata adalah... 
a. Lotus Wordpro    c. Microsoft Acess 
b. Open Office Writer  d. Microsoft Word 
8. DOS merupakan sistem operasi buatan... 
a. Microsoft   c. Linux 
b. Machintos   d. Ubuntu 
9.  Perangkat lunak pengolah kata yang berada dibawah sistem operasi DOS adalah... 
a. Microsoft Word   c. Word Perfect 
b. Open Office   d. Word Star 
10. Aplikasi pengolah kata yang bersifat multiplatform adalah... 
      a. Open Office Writer  c. Notepad 
      b. Microsoft Word   d. Star Office Writer 
11. Pernyataan yang benar tentang Notepad dan Wordpad adalah .... 
 a. Notepad dan Wordpad dapat digunakan untuk membuat file teks 
 b. Notepad dan Wordpad samasama mendukung penggunaan huruf besar/kecil, garis  
     bawah, dan huruf miring (italic) 
c. Notepad dan Wordpad samasama mendukung file nonteks 
d. semua dokumen yang dibuat dengan Wordpad dapat dibuka secara sempurna oleh  
    Notepad 
12. Berikut ini adalah aplikasi yang termasuk dalam aplikasi untuk membuat presentasi, 
kecuali... 
a. OpenOffice Writer  c. Power Point 
b. Magic Point   d. Koffice Presenter 
13. Kemampuan seseorang untuk menghasilkan suatu bentuk gambar, berupa pembuatan dan 
manipulasi gambar disebut... 
a. database   c. Spread sheet 
b. desain grafis   d. programming 
14. Dibawah ini adalah nama-nama program yang digunakan untuk desain grafis, kecuali... 
a. Photoshop   c. CorelDraw 





15. Aplikasi berikut ini yang bukan termasuk program aplikasi pengolah gambar adalah... 
a. Microsoft Paint  c. Adobe Photoshop 
b. Photo Editor   d. Kspread 
16. Berikut ini yang bukan termasuk kelompok program pengolah angka adalah... 
a. Kspread   c. Microsoft Excel 
b. Lotus 123   d. Microsoft Word 
17. Jika kita bekerja membuat dokumen dengan menggunakan aplikasi Lotus Word Pro dapat 
dibuka dan diedit dengan menggunakan aplikasi... 
a. Microsoft Word  c. Microsoft Excel 
b. Microsoft Power Point  d. Microsoft Acess 
18. Berikut yang bukan termasuk dalam program pengolah kata adalah... 
a. Open Office.org Calc             c. Lotus Word Pro 
b. Abi Word              d. Microsoft Word 
19. Berikut ini merupakan pengolah grafis, kecuali... 
a. Adobe Photoshop             c. Paint.Net 
b. Corel Draw              d. Kpresenter 
20. OpenOffice Writer merupakan program paket dari... 
a. Microsoft Office  c.OpenOffice.org 
b. StarOffice   d. Chiwriter 
21. Untuk mengetik selembar surat maka diperlukan program pengolah kata, salah satu  
      produk Micro-soft Corp untuk mengolah kata adalah... 
a. Microsoft Word  c. Microsoft Powerpoint 
b. Microsoft Excel  d. Microsoft Access 
22. Diantara software berikut ini yang merupakan kelompok perangkat lunak aplikasi 
pengolah kata yang berbasis open source adalah... 
a. Wordstar   c. Microsoft Excel 





23. Berikut ini perangkat lunak aplikasi pengolah angka yang berbasis DOS adalah... 
a. Wordstar   c. Ms.Excel 
b. WordPress   d. Lotus 123 
24. Seorang fotografer untuk membantu pekerjaannya dalam mengolah foto dia 
menggunakan komputer. Aplikasi yang digunakan adalah... 
a. KSpread              c. Adobe photoshop 
b. adobe pagemaker              d. Notepad 
25. Berikut yang bukan merupakan perangkat lunak aplikasi adalah... 
a. Windows Vista                     c. Microsoft Power Point 
b. Microsoft Word                    d. Microsoft Access 
26.  Berikut merupakan software aplikasi, kecuali... 
a. Adobe Photoshop              c. Corel Draw 
b. Microsoft Excel                   d. Machintos 
27. Dibawah ini yang bukan perangkat lunak pengolah kata adalah... 
a. StarOffice Calc dan Microsoft Word  
b. WordPerfekt dan OpenOffice Writer 
c. Lotus Word Pro dan Open Office Writer 
d. Microsoft Word dan Word Perfect 
28. Microsoft Excel adalah program aplikasi yang digunakan untuk ... 
a. mengolah kata              c. mengolah angka 
b. mengolah data                     d. mengolah gambar 
29. Jika kita ingin mendengarkan musik atau lagu di komputer, kita memerlukan software 
yang tergolong multimedia. Salah satu software multimedia ialah ...  
a. Mac OS                             c. Adobe Photoshop 
        b. Corel Draw                            d. Winamp 
30 . Software yang pertama kali dijalankan oleh komputer saat dioperasikan adalah... 
a. Utility        c. User Program 





31. Perangkat lunak yang digunakan untuk mendengarkan musik atau menonton film  
      disebut... 
a. Aplikasi Internet                   c. Aplikasi grafis 
b. Multimedia                    d. Aplikasi package 
32. Perangkat lunak yang berkaitan dengan multimedia antara lain . . . . 
     a. Winamp dan Real Player                 c. Real Player dan Corel Draw  
     b. Winamp dan Paint.Net                    d. Windows Media Player dan  Powerpoint 
 
33. Berikut ini perangkat lunak aplikasi pengolah angka yang berbasis windows adalah... 
a. WordPress   c. Mirosoft Excel 
b. Microsoft Word  d. Kword 
34. Berikut ini yang bukan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh Microsoft Excel... 
a. Spreadsheet               c. kata 
b. data base               d. Grafik 
35. Berikut ini adalah fungsi program pengolah angka kecuali... 
a. membuat grafik  c. Melakukan perhitungan matematik 
b. Membuka presentasi                d. melakukan perhitungan statistik 
36. Ms. Power Point merupakan salah satu program dari Ms. Office yang berfungsi untuk... 
a. mengolah kata   c. membuka internet 
b. mengolah angka  d. membuka presentasi 
37. Aplikasi pengolah kata Corel WordPerfect dapat dijalankan dengan menggunakan sistem 
operasi dibawah ini, kecuali... 
a. Windows   c. Corel Draw 
b. Linux    d. Macinthos 
38. Microsoft Office merupakan program perkantoran, dibawah ini yang tidak termasuk dari 
Microsoft Office adalah... 
a. Microsoft Word  c. Microsoft Excel 
c. Microsoft Power point  d. Chiwriter 
39. Jenis pengolah kata yang dikeluarkan oleh OpenOffice.org diberi nama... 
a. Calc    c. Spreadsheet 
b. Calcu    d. Quantropro 
 !"

40. Salah satu program aplikasi yang tergolong multimedia adalah... 
a. Adobe Photoshop  c. Windows Media Player 






























1 a b c d 
 
21 a b c d 
2 a b c d 22 a b c d 
3 a b c d 23 a b c d 
4 a b c d 24 a b c d 
5 a b c d 25 a b c d 
6 a b c d 26 a b c d 
7 a b c d 27 a b c d 
8 a b c d 28 a b c d 
9 a b c d 29 a b c d 
10 a b c d 30 a b c d 
11 a b c d 31 a b c d 
12 a b c d 32 a b c d 
13 a b c d 33 a b c d 
14 a b c d 34 a b c d 
15 a b c d 35 a b c d 
16 a b c d 36 a b c d 
17 a b c d 37 a b c d 
18 a b c d 38 a b c d 
19 a b c d 39 a b c d 

































































Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 33 100.0 













Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
No1 26.12 126.610 .501 .958 
No2 26.15 124.570 .681 .957 
No3 26.06 125.059 .669 .957 
No4 26.00 126.500 .565 .958 
No5 26.03 126.593 .537 .958 
No6 25.94 127.121 .551 .958 
No7 26.24 123.939 .731 .957 
No8 26.15 125.445 .601 .958 


No9 26.00 125.688 .647 .957 
No10 26.03 126.593 .537 .958 
No11 25.94 127.121 .551 .958 
No12 26.09 127.773 .402 .959 
No13 26.06 125.059 .669 .957 
No14 25.79 129.735 .482 .958 
No15 26.03 126.343 .562 .958 
No16 25.85 128.320 .536 .958 
No17 26.03 125.280 .666 .957 
No18 26.12 126.610 .501 .958 
No19 26.09 124.648 .694 .957 
No20 26.15 124.570 .681 .957 
No21 26.06 125.059 .669 .957 
No22 26.15 124.570 .681 .957 
No23 26.00 126.500 .565 .958 
No24 25.97 128.780 .353 .959 
No25 25.79 129.735 .482 .958 
No26 26.15 125.445 .601 .958 
No27 26.00 125.688 .647 .957 
No28 26.03 126.593 .537 .958 
No29 26.24 123.939 .731 .957 
No30 26.12 126.610 .501 .958 
No31 26.24 123.939 .731 .957 
No32 25.97 128.780 .353 .959 
No33 26.00 125.688 .647 .957 
No34 26.12 126.610 .501 .958 
No35 26.15 124.570 .681 .957 
No36 26.15 124.570 .681 .957 
No37 26.06 125.059 .669 .957 
No38 26.00 125.688 .647 .957 
No39 26.03 126.593 .537 .958 





      Menurut Sekaran (1992), reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 
sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik. Pada output tes 
diketahui nilai Cronbach Alpha adalah 0,959 dengan jumlah item sebanyak 40. 
Karena nilai lebih dari 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen soal tes 
reliabel. 
Berdasarkan perhitungan validitas instrumen yang dilakukan terhadap 33 
siswa menggunakan SPSS 17.0 seperti terlihat dalam lampiran, semua nilai 
korelasi tiap butir pertanyaan yang terdapat pada tabel Corrected Item-Total 
Correlation memiliki nilai > 0,344. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 
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• alat input 
• alat proses 
• alat output 
alat penyimpan 
data 
• Melihat visualisasi 
tentang perangkat 
keras dengan cermat, 
dan  kritis 
 
• Mengamati perangkat 
keras yang berfungsi 
sebagai alat input, 
proses dan output 
dengan teliti, cermat, 
dan berhati-hati 
 
• Menemukan  
perangkat keras yang 
berfungsi sebagai alat 
input, proses dan 
output dengan logis, 
jujur, dan 
  • Menunjukkan 3 




















































perangkat computer  
yang  berfungsi 
sebagai alat input 
• tunjukkanlah 
perangkat computer  
yang  berfungsi 
sebagai  proses 
• tunjukkanlah 
perangkat computer  
yang  berfungsi 
sebagai alat output 
• tunjukkanlah 
perangkat computer  
yang  berfungsi 
sebagai media 
penyimpanan 
6 x 40 Perangkat 
computer, 




























































• Mengamati program 
aplikasi yang  
berbasis pengolah 
kata terinstal di 
komputer dengan 

















dengan logis, dan 
kritis 



































































pengolah kata yang 





pengolah angka yang 










media di komputer 
8 x 45 Perangkat 
computer, 
























































logis, dan kritis 





























angka melalui media 
visual dengan 
santun, kritis, jujur 
dan bertanggung 



















































• jelaskanlah  keguna 
an dari program 
aplikasi berbasis 
pengolah kata. 
Ms. Word adalah salah 
satu program aplikasi 
berguna untuk :  
a. pengolah angka 
b. pengolah kata 
c. multimedia 
d. pengolah grafis 






8 x 45 Perangkat 
computer, 














































contoh hasil karya 
program aplikasi 
dengan santun, 
kritis, jujur dan 











program aplikasi  
pengolah grafis 
dengan santun, 


















































• Program aplikasi 
yang dapat diguna 
kan membuta 








• Jelaskan kegunaan 










































• Menemukan menu 
dan shortcut 
program aplikasi 











aplikasi pada taskbar 


























































• Tunjukkan menu dan 
shortcut  program  
aplikasi pada taskbar 
dan desktop 
• Buatlah karya lewat 
program   
• Buatlah karya lewat 
program  Wordpad,  
• Buatlah karya lewat 
program calculator 
wndows, 
• Buatlah karya lewat 
program dan Ms. 
Paint 
 
14 x 40’ Perangkat 
computer, 










































    
   TT       : Tugas Terstruktur 
   TMTT : Tugas Mandiri Tidak Terstruktur 
 
Mengetahui                   Sleman, 11 Juli  2011 





  Sukendar,S.Pd                Suratman,Amd       Iwan Hartaji S.Pd.T 
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK INFORMATIKA 
FAKULTAS TEKNIK 















Satuan Pendidikan  : SMP N 2 NGAGLIK 
Mata Pelajaran        : TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
Kelas                          : VII  
Alokasi Waktu            : 4 JAM PELAJARAN ( 2 PERTEMUAN ) 
 
 
Standar Kompetensi  : Mempraktikkan keterampilan dasar komputer. 
 
Kompetensi Dasar   : Mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program aplikasi dan   
 
                                     kegunaannya 
 
I. Indikator : 
• Menunjukan dan menjelaskan kegunaan berbagai perangkat lunak program aplikasi 
berbasis pengolah kata  
• Menunjukan dan menjelaskan kegunaan berbagai perangkat lunak program aplikasi 
berbasis pengolah angka 
• Mengidentifikasi dan menjelaskan kegunaan berbagai perangkat lunak program 
aplikasi berbasis pengolah grafis. 
• Menunjukan dan menjelaskan kegunaan berbagai perangkat lunak program aplikasi 
berbasis presentasi 




II.  Tujuan Pembelajaran 
• Siswa  dapat menunjukkan dan menjelaskan kegunaan perangkat lunak program 
aplikasi berbasis pengolah kata dengan tepat. 
• Siswa  dapat menunjukkan dan menjelaskan kegunaan perangkat lunak program 
aplikasi berbasis pengolah angka dengan tepat. 
• Siswa  dapat menunjukkan dan menjelaskan kegunaan perangkat lunak program 
aplikasi berbasis pengolah grafis dengan tepat. 
• Siswa  dapat menunjukkan dan menjelaskan kegunaan perangkat lunak program 
aplikasi berbasis pengolah presntasi dengan tepat. 
• Siswa  dapat menunjukkan dan menjelaskan kegunaan perangkat lunak program 








 Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ) 
                                                               Tekun ( diligence )  
                                                               Tanggung jawab ( responsibility ) 
                                                               Ketelitian ( carefulness) 
 
 
III. Materi Pembelajaran  
 Perangkat lunak aplikasi (Application Software) dan kegunaannya  
 
IV. Metode Pembelajaran  
1. Cooperative Learning tipe Jigsaw 
2. Problem Based Learning 
3. Diskusi 
4. Presentasi 
5. Tanya Jawab 
 
 
V. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama  
1. Kegiatan Pendahuluan 
apresiasi  dan motivasi  : 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut tentang 
perangkat lunak berbasis program aplikasi pengolah kata dan kegunaannya. 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut tentang 
perangkat lunak berbasis program aplikasi pengolah angka dan kegunaannya. 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut tentang 
lunak berbasis program aplikasi pengolah presentasi dan kegunaannya. 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut tentang 
perangkat lunak berbasis program aplikasi pengolah grafis dan kegunaannya. 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut tentang 
perangkat lunak berbasis program aplikasi multimedia dan kegunaannya. 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut tentang 
perangkat lunak berbasis program aplikasi internet  dan kegunaannya. 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
 2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Mengamati tayangan beberapa contoh program aplikasi pengolah kata . 
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 Mengamati tayangan beberapa contoh program aplikasi pengolah angka. 
 Mengamati tayangan beberapa contoh program aplikasi pengolah presentasi . 
 Mengamati tayangan beberapa contoh program aplikasi pengolah grafis . 
 Mengamati tayangan beberapa contoh program aplikasi pengolah multimedia  
 Mengamati tayangan beberapa contoh program aplikasi internet . 
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran 
 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mencari dan menggali 
informasi mengenai materi tersebut. 
 Guru membagi kelompok diskusi 
 Peserta didik mendiskusikan materi dalam kelompok ahli 
 Peserta didik berdiskusi tentang materi yang mereka dapat kepada anggota 
kelompok asal 
 Guru memberikan tugas individu 
 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
3. Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajaran yang sudah dilakukan 
 Menarik kesimpulan tentang pembelajaran perangkat teknologi informasi 
dan komunikasi 
 Guru menyampaikan rancangan materi pada pertemuan yang akan datang. 
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          Pertemuan Kedua: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
apresiasi  dan motivasi  : 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut 
tentang perangkat lunak berbasis program aplikasi pengolah kata dan 
kegunaannya. 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut 
tentang perangkat lunak berbasis program aplikasi pengolah angka dan 
kegunaannya. 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut 
tentang lunak berbasis program aplikasi pengolah presentasi dan kegunaannya. 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut 
tentang perangkat lunak berbasis program aplikasi pengolah grafis dan 
kegunaannya. 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut 
tentang perangkat lunak berbasis program aplikasi multimedia dan 
kegunaannya. 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut 
tentang perangkat lunak berbasis program aplikasi internet  dan kegunaannya. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran 
 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui 
tugas-tugas  
 Guru membagi kelompok diskusi 
 Peserta didik tentang materi yang diberikan dalam kelompok ahli 
 Peserta didik mendiskusikan hasil materi kepada anggota pada kelompok 
semula   





 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
3. Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajaran yang sudah dilakukan 
 Menarik kesimpulan tentang pembelajaran perangkat teknologi informasi dan 
komunikasi 
 Doa dan salam penutup 
IV. Sumber Belajar, Media dan Alat Pembelajaran : 
•  Sumber Belajar        :  Buku TIK Kelas VII, Sugiyono, Yudhistira 
LKS Cerah kelas VII, Teguh Karya 
LKS Kumala Sembada Kelas VII, Kurniawan Jaya Mandiri 
Klaten 
•  Media Pembelajaran : Perlengkapan metode Jigsaw , Lembar kerja 
•  Alat Pembelajaran    : Laptop, Viewer 
V. Penilaian   
1. Tehnik                    :  Tes tertulis 
2. Bentuk Instrumen  : Uraian 
3. Soal/Instrumen 
a. Tunjukkanlah  perangkat lunak program aplikasi pengolah kata! 
b. Tunjukkanlah perangkat lunak program aplikasi pengolah angka! 
c. Tunjukkanlah  perangkat lunak program aplikasi pengolah grafis! 
d. Tunjukkanlah  perangkat lunak program aplikasi pengolah presentasi! 
e. Tunjukkanlah  perangkat lunak program aplikasi pengolah multimedia! 
f. Tunjukkanlah  perangkat lunak program aplikasi Internet! 
 
 




4 3 2 1 
1 Menunjukkan perangkat lunak pengolah 
kata 
     
2 Menunjukkan perangkat lunak program 
aplikasi pengolah angka 
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3 Menunjukkan perangkat lunak pengolah 
grafis 
     
4 Menunjukkan perangkat lunak program 
aplikasi pengolah presentasi 




Menunjukkan perangkat lunak pengolah 
multimedia 
     
 6  Menunjukkan perangkat lunak Internet      
 Jumlah      
 Total jumlah   
 
                         Jumlah skor perolehan                      
   Nilai =   ------------------------------------  x 100   =  ......................... 
                         Jumlah skor maksimal                        
 
Keterangan: 
Berikan tanda check ( √ ) pada kolom yang sesuai 
 4 jika dapat menunjukkan dengan cepat dan benar 
 3 jika dapat menunjukkan dengan benar 
 2 jika dapat menunjukkan dengan benar, tetapi lambat 
 1 jika tidak dapat menunjukkan dengan benar 
 
 
                                                                                             Yogyakarta, 3 Januari 2012 
            Mengetahui : 
     Guru Mata Pelajaran                                                                   Praktikan, 
 
 
      Iwan Hartaji S.Pd.T               Resty Rahmadhani 
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK INFORMATIKA 
FAKULTAS TEKNIK 








Satuan Pendidikan  : SMP N 2 NGAGLIK 
Mata Pelajaran        : TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
Kelas                          : VII  
Alokasi Waktu            : 4 JAM PELAJARAN ( 2 PERTEMUAN ) 
 
 
Standar Kompetensi  : Mempraktikkan keterampilan dasar komputer. 
 
Kompetensi Dasar   : Mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program aplikasi dan   
 
                                     kegunaannya 
 
I. Indikator : 
• Menunjukan dan menjelaskan kegunaan berbagai perangkat lunak program aplikasi 
berbasis pengolah kata  
• Menunjukan dan menjelaskan kegunaan berbagai perangkat lunak program aplikasi 
berbasis pengolah angka 
• Mengidentifikasi dan menjelaskan kegunaan berbagai perangkat lunak program 
aplikasi berbasis pengolah grafis. 
• Menunjukan dan menjelaskan kegunaan berbagai perangkat lunak program aplikasi 
berbasis presentasi 




II.  Tujuan Pembelajaran 
• Siswa  dapat menunjukkan dan menjelaskan kegunaan perangkat lunak program 
aplikasi berbasis pengolah kata dengan tepat. 
• Siswa  dapat menunjukkan dan menjelaskan kegunaan perangkat lunak program 
aplikasi berbasis pengolah angka dengan tepat. 
• Siswa  dapat menunjukkan dan menjelaskan kegunaan perangkat lunak program 
aplikasi berbasis pengolah grafis dengan tepat. 
• Siswa  dapat menunjukkan dan menjelaskan kegunaan perangkat lunak program 
aplikasi berbasis pengolah presntasi dengan tepat. 
• Siswa  dapat menunjukkan dan menjelaskan kegunaan perangkat lunak program 
aplikasi berbasis pengolah multimedia dengan tepat. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ) 
                                                               Tekun ( diligence )  
                                                               Tanggung jawab ( responsibility ) 





III. Materi Pembelajaran  
      Perangkat lunak aplikasi (Application Software) dan kegunaannya  
 
IV. Metode Pembelajaran  
1. Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) 
2. Problem Based Learning 
3. Diskusi 
4. Presentasi 
5. Tanya Jawab 
 
 
V. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama  
1. Kegiatan Pendahuluan 
apresiasi  dan motivasi  : 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut tentang 
perangkat lunak berbasis program aplikasi pengolah kata dan kegunaannya. 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut tentang 
perangkat lunak berbasis program aplikasi pengolah angka dan kegunaannya. 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut tentang 
lunak berbasis program aplikasi pengolah presentasi dan kegunaannya. 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
 2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Mengamati tayangan beberapa contoh program aplikasi pengolah kata . 
 Mengamati tayangan beberapa contoh program aplikasi pengolah angka. 
 Mengamati tayangan beberapa contoh program aplikasi pengolah presentasi . 
 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mencari dan menggali 
informasi mengenai materi tersebut melalui modul maupun buku paket 
 Guru membagi kelompok diskusi dan nomor kepala 
 Peserta didik mendiskusikan masalah dalam kelompok  






 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
3. Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajaran yang sudah dilakukan 
 Menarik kesimpulan tentang pembelajaran perangkat teknologi informasi 
dan komunikasi 
 Guru menyampaikan rancangan materi pada pertemuan yang akan datang. 
 Doa dan Salam penutup 
           
          Pertemuan Kedua: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
apresiasi  dan motivasi  : 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut 
tentang perangkat lunak berbasis program aplikasi pengolah grafis dan 
kegunaannya. 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut 
tentang perangkat lunak berbasis program aplikasi multimedia dan 
kegunaannya. 
• Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut 
tentang perangkat lunak berbasis program aplikasi internet  dan kegunaannya. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Mengamati tayangan beberapa contoh program aplikasi pengolah grafis 
 Mengamati tayangan beberapa contoh program aplikasi pengolah multimedia 









Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mencari dan menggali 
informasi mengenai materi tersebut melalui modul maupun buku paket 
 Guru membagi kelompok diskusi dan nomor kepala 
 Peserta didik mendiskusikan masalah dalam kelompok  
 Peserta didik mempresentasikan hasil dari jawaban kelompok 
 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
3. Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajaran yang sudah dilakukan 
 Menarik kesimpulan tentang pembelajaran perangkat teknologi informasi dan 
komunikasi 
 Doa dan salam penutup 
 
VI. Sumber Belajar, Media dan Alat Pembelajaran : 
•  Sumber Belajar        :  Buku TIK Kelas VII, Sugiyono, Yudhistira 
LKS Cerah kelas VII, Teguh Karya 
LKS Kumala Sembada Kelas VII, Kurniawan Jaya Mandiri 
Klaten 
•  Media Pembelajaran : Perlengkapan metode NHT, Lembar kerja 
•  Alat Pembelajaran    : Laptop, Viewer 
VII. Penilaian   
1. Tehnik                    :  Tes tertulis 
2. Bentuk Instrumen   : Uraian 
3. Soal/Instrumen 
a. Tunjukkanlah  perangkat lunak program aplikasi pengolah kata! 
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b. Tunjukkanlah perangkat lunak program aplikasi pengolah angka! 
c. Tunjukkanlah  perangkat lunak program aplikasi pengolah grafis! 
d. Tunjukkanlah  perangkat lunak program aplikasi pengolah presentasi! 
e. Tunjukkanlah  perangkat lunak program aplikasi pengolah multimedia! 
f. Tunjukkanlah  perangkat lunak program aplikasi Internet! 
 
 




4 3 2 1 
1 Menunjukkan perangkat lunak pengolah 
kata 
     
2 Menunjukkan perangkat lunak program 
aplikasi pengolah angka 
     
3 Menunjukkan perangkat lunak pengolah 
grafis 
     
4 Menunjukkan perangkat lunak program 
aplikasi pengolah presentasi 




Menunjukkan perangkat lunak pengolah 
multimedia 
     
 6  Menunjukkan perangkat lunak Internet      
 Jumlah      
 Total jumlah   
 
                         Jumlah skor perolehan                      
   Nilai =   ------------------------------------  x 100   =  ......................... 
                         Jumlah skor maksimal                        
 
Keterangan: 
Berikan tanda check ( √ ) pada kolom yang sesuai 
 4 jika dapat menunjukkan dengan cepat dan benar 
 3 jika dapat menunjukkan dengan benar 
 2 jika dapat menunjukkan dengan benar, tetapi lambat 
 1 jika tidak dapat menunjukkan dengan benar 
 
 
                                                                                             Yogyakarta, 3 Januari 2012 
            Mengetahui : 
     Guru Mata Pelajaran                                                                   Praktikan, 
 
 
      Iwan Hartaji S.Pd.T               Resty Rahmadhani 























































Mempraktikkan keterampilan dasar komputer 
 
KOMPETENSI DASAR 




• Menunjukan dan menjelasan kegunaan dari berbagai perangkat lunak program aplikasi 
berbasis pengolah kata  
• Menunjukan dan menjelasan kegunaan dari berbagai perangkat lunak program aplikasi 
berbasis pengolah angka 
• Menunjukan dan menjelasan kegunaan dari berbagai perangkat lunak program aplikasi 
berbasis pengolah grafis. 
• Menunjukan dan menjelasan kegunaan dari  berbagai perangkat lunak program aplikasi 
berbasis presentasi 
• Menunjukan dan menjelasan kegunaan dari berbagai perangkat lunak program aplikasi 
berbasis multi-media 
 




    Software Aplikasi  
Perangkat lunak aplikasi (apllication software) yaitu program yang ditulis dan diterjemahkan oleh language software untuk menyelesakan 
suatu aplikasi tertentu. 
 
a. Perangkat Lunak Pengolah Kata 
No Nama Software Perusahaan Kegunaan OS 
OpenOffice Writer OpenOffice Perangkat lunak yang digunakan 
untuk membuat tulisan dikomputer 
seperti membuat dokumen atau tulisan 
menggunakan program pengolah kata 
antara lain surat, laporan buku.
	
, 
, , dan  
2 StarOffice Writer Sun Microsystem Windows, Unix, Linux 
3 Corel Word Perfect Corel Windows, Linux, Machintosh 
4 Lotus Word Pro Lotus SmartSuits windows, OS/2 
5 Microsoft Word Microsoft Office Linux 
 
b. Perangkat Lunak Pengolah Angka 
No Nama Software Perusahaan Kegunaan OS 
1 Kspread Koffice Aplikasi pengolah angka ini sering 
digunakan untuk menyelesaikan 
perhitungan. Aplikasi ini mampu 
menemukan jawaban atas 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
dan pembagian dari beberapa data. 
Ciri dari program ini adalah lembar 
kerja yang berupa kolom dan baris 
Microsoft Windows, Linux 
2 Star Office Calc Sun Microsystem Linux, Windows, Unix 
3 Open Office Calc Open Office Windows, Machintosh, Linux 
4 Lotus 123 Lotus SmartSuits Windows 
5 
Microsoft Excel Microsoft Office 
Linux, Microsoft windows, Mac OS 




c. Perangkat Lunak Pengolah Presentasi 
No Nama Software Perusahaan Kegunaan OS 
1 Powerpoint Microsoft Office Software pendukung yang digunakan 
mempresentasikan suatu hal yang dapat 
dilihat dan didengar. Biasanya software ini 
digunakan dalam perusahaan atau belajar 
mengajar. 
Microsoft windows,  
2 OpenOffice Impress Open Office Microsoft Windows, Machintosh, Linux 
3 Kpresenter Koffice Microsoft Windows, Linux 
4 Libre Office Impress Libre Office Windows, Macintosh (Mac OS), dan linux 
 
 
d. Perangkat Lunak Pengolah Grafis 
No Nama Software Perusahaan Kegunaan OS 
1 CorelDraw Corel Software ini banyak 
digunakan oleh pengguna 
komputer yang bergerak 
di bidang desain grafis, 
misalnya menggambar 
maupun mengolah foto. 
Windows, Linux Machintosh 
2 Adobe Photoshop Adobe System Microsoft windows, Mac OS, Linux 
3 Paint  Windows 
4 Adobe Ilustrator Adobe System Incorporated Microsoft windows, Mac OS, Linux 
5 
Macromedia FreeHand Microsoft Office 






e. Perangkat Lunak Pengolah Multimedia 
No Nama Software Perusahaan Kegunaan OS 
1 Windows Media Player Microsoft Perangkat lunak yang digunakan 
untuk menikmati layanan media 
seperti menonton film, 
mendengarkan musik, mengedit 
film, maupun merekam suara. 
Windows. MAC OS 
2 Winamp Nullsoft Windows, Linux 
3 I tunes Mac OS Windows, Mac OS 
4 Real Player Real metworks Windows. Linux 
5 Quicktime Player Mac Os MacOS, windows 
6.   windows 
 
 
f. Perangkat lunak internet 
No Jenis Software Macam  software 
1 Software untuk browser Mozilla Firefox, Opera, Safari. Google Chrome 
2 Software untuk internet security Antivirus, Anti Spam, AntiSpyware 
3 Software untuk messenger Gmail, Yahoomail, Skype, mIRC 
4 Software untuk Chating Yahoo mail, mIRC, Skype, facebook 
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